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ABSTRAK

Nama : Eva Fauziah
Program Studi : Sarjana Kesehatan Masyarakat
Judul : Hubungan antara Status Gizi dan Faktor-Faktor Lain dengan

Prestasi Belajar Siswa SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di Kota Depok Tahun 2010

Skripsi ini membahas mengenai hubungan status gizi dan faktor-faktor
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan memegang
peranan penting untuk kemajuan bangsa di masa yang akan datang. Masa ini
merupakan masa dimana anak bertumbuh dan berkembang sehingga
dibutuhkan perhatian yang serigs. Anak membutuhkan asupan makanan

bergizi yang cukup untuyk asa pertumbuhannya. Jika faktor

gizi dan fa i | 8 g, pertumbuhan dan

perkembat dah memasuki usia

nting  untuk

@

masa depangiag 1S gizi ha saat anak

sekola husus anakalsekola n untuk

an, hal tersebutffugaldibyfihkan untuk meniajai sentrasi

belajar yang ubungdfiidenigalipy dStasubClajarnya ckolall.

enzie, J enyate atan dan

WIajar saling gb A tg elajar tidak dwan tanpa

kw begitu pul , anak tidaW menerima
pelaj‘yan --'_ gdang N: ) aliknhnak yang tidak
mendapatk IW ak 1 earubipengetahuan dan
perilaku AeTULMENROSS a4 ); prestasi akademik

mempengarud[ M’ ’.U dan pendapatan masa

depan yang pada akhi : "'!H!" ] esehatan dan kualitas hidup. Jika

anak memiliki prestasi akademik yang baik, anak lebih mudah untuk
mendapatkan sekolah yang lebih berkualitas dan pada akhirnya menjadi modal
dalam mencari pekerjaan yang berkualitas juga bagi hidupnya.

Status gizi siswa akan berpengaruh terhadap proses belajar dan
mengajar yang pada akhirnya akan mempengaruhi konsentrasi belajar dan
prestasi belajar sekolah. Menurut penelitian Rahmat (2001) dan Rina (2008),

ada hubungan yang sangat nyata antara status gizi dan prestasi belajar,

Universitas Indonesia
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semakin baik status gizi akan semakin baik pula prestasi belajarnya. Begitu
sebaliknya, semakin rendah status gizi akan semakin rendah pula prestasi
belajarnya.

Asupan zat gizi merupakan faktor yang berpengaruh langsung terhadap
status gizi masih merupakan masalah di negara-negara berkembang. Penelitian
mengenai dampak kurang gizi terhadap perkembangan kognitif anak
dilakukan di India dengan membandingkan anak dengan status gizi kurang

dan status gizi cukup. Hasilnya_menunjukkan anak-anak yang kurang gizi

memiliki kekurangan di perkembangan kognitif  seperti

erhatian, f c 0o ao, kemampuan visio-
9 b

persepsi, | D g apg dan intelegensi
(Ha e (0
e L] ake $ héen-si Korea
a hubunga arar aslipan zat gizi kademik,
d bany 2 Aalize

pafi energi,

O 3

sfor, potasium, sg 1 PEFA, semakin tinggi ademik

g1 1 saan visi juga

8), anak

Vmpengamhi pstas ajary and enurut Huw
! I

dWrestam akadd enonton teW‘bandingkan
den ak d oih elal hasil studi dari
808 apak = x an _gyata antara daya
konsentra o #

0

Menu d
dan protein terjadi pa ¢ "'"'If' )

sekolah (6-12 tahun), usia pra remaja (13—15 tahun), usia remaja (16-18

)Uangan konsumsi energi

usia, terutama pada anak usia

tahun), dan kelompok ibu hamil, khususnya ibu hamil di pedesaan. Rata-rata
kecukupan konsumsi energi anak usia 7-12 tahun (usia sekolah) berkisar
antara 71,6-89,1%, dan sebanyak 44,4% anak mengkonsumsi energi di bawah
kebutuhan minimal. Sedangkan, rata-rata kecukupan konsumsi protein anak
usia 7-12 tahun berkisar antara 85,1-137,4%. Persentase anak usia 7—12 tahun

yang mengkonsumsi protein di bawah kebutuhan minimal adalah 30,6%.
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1.2 Rumusan Masalah
Menurut hasil Riskesdas (2010), prevalensi kekurusan (wasting) pada
kelompok usia 6-12 tahun (usia sekolah) masih tinggi yang mengindikasikan
adanya risiko terganggunya konsentrasi belajar bagi sekitar sepertiga jumlah
siswa SD/MI atau yang sederajat. Padahal, pada usia sekolah anak
membutuhkan konsentasi yang lebih agar dapat menerima pelajaran yang

disampaikan di kelas. Hal ini_gnenarik perhatian peneliti untuk melihat

hubungan antara karaktgs tatus gizi dengan prestasi belajar

siswa di SD) it

. d DIT Nurul Fikri di kota
Depok . an, adalah SD Negeri
> epok.
: elitian '/

prestast belajarl s tkdlindividu

an jenis_kelamml), aSlpan@zat gizi_makro (eRekg bohidrat,

mak, . protein ) ike : irapan, kebia jajan, dangkebiasaan
V sis I Al an SDIT
| Fikri di kotg
ah ada hub arakteristikw.\ (usia dan

j@ela nanY;asupan’ Zat o s arb t, lemak, dan
protein {" apa "

kebiasaan nonton TV

denga a1 ) - 2, MI Al Muhajirin,
dan SDIT

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan status gizi dan faktor-faktor lainnya dengan

prestasi belajar siswa sekolah dasar di Depok tahun 2010.
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1.4.2 Tujuan Khusus

1) Mengetahui gambaran prestasi belajar, status gizi, karakteristik individu
(usia dan jenis kelamin), asupan zat gizi makro (energi, karbohidrat,
lemak, dan protein), kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan, dan kebiasaan
nonton TV siswa di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan SDIT
Nurul Fikri di kota Depok tahun 2010.

2) Mengetahui hubungan antara status gizi, karakteristik individu (usia dan
jenis kelamin), asupan zat gizi makro (energi, karbohidrat, lemak, dan

protein), kebiasaga jajan, dan kebiasaan nonton TV

dengag : siswa di S % a 2, MI Al Muhajirin,
dz . ( ; 2
1.5 B I8 Sy ; ,'; g 1ua Sisw)
PCTIK epagd aSyare ktor-faktor
Verhubun an deng ; belajar_anak sekolghaddli hya anak
ola AT sching8@.prest: jadapat ¢ atkan.

1.% Dinas Pendigian
) o

'H' Memberi

didikan Dep

Wn membuat
sy

Ma ehatan Depok dalam
membuat program a a tatus gizi anak khususnya anak

sekolah dasar.

1.5.4 Bagi Pihak Sekolah
Memberikan informasi mengenai hubungan status gizi dan faktor-
faktor lainnya dengan prestasi belajar sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajar anak sekolah dasar.
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Peneltian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan status gizi dan
karakteristik faktor-faktor lainnya dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar
di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok
tahun 2010. Penelitian ini dibatasi hanya untuk kelas 3, 4, dan 5 sekolah dasar.
Penulis tertarik dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar yang dihubungkan
dengan status gizi dan faktor-faktor lainnya karena berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu, status gizi grat kaitannya dengan prestasi belajar anak

sekolah dasar. Penelif b penelitian kuantitatif dengan
menggunakag aff Sl ! ¢ ini menggunakan data

sekunder.

o
-
%

s
-

!"F
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prestasi Belajar
2.1.1 Pengertian Prestasi Belajar
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), prestasi adalah
hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dsb. Sedangkan belajar

adalah berusaha, berlatih untuk mendapat ilmu/pengetahuan. Jadi, prestasi

belajar adalah hasil ai_dalam usaha untuk mendapatkan
ilmu/peng 13 2 00 ; bahwa rapor merupakan

pe 14 : enai kemajuan atau

ckumpulan

yang diny C gpengetahuan ecakapan

11 kurikulva

gikasatt, kesanggupaitber filaifmcge idinasalah,

bagainya yang sefiganyaldibiifa mela

an Pres
g diukur

Menurut Iy 8 ’sta§iiBelajar anak s
! I

Wui tes kema a pelajaranW Indonesia,
Mnati agrlih eetahman “Ala dan. JImu etahuan Sosial
Ll TR A
Atau das:

(IP. dahidapat.mengg kglah dasar. Menurut

Suryak an penilaian dalam

proses pe Ig ﬁ Wyaitu dasar psikologis,
dasar didaktis dan a W i

a. Dasar Psikologis

Hal ini didasarkan pada kebutuhan psikologis manusia untuk
mengetahui sudah sejauh manakah dia berjalan menuju kepada tujuan
yang ingin atau yang seharusnya dicapainya. Dipandang dari segi anak
didik, anak-anak terurama sebelum remaja belum dapat “mandiri
pribadi” (zelfstanding), mereka masih membutuhkan pendapat orang-

orang yang lebih dewasa dalam menentukan sikap dan perilakunya,
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dalam mengadakan orientasi dalam sesuatu situasi tertentu. Dipandang
dari segi pendidik, mereka butuh mengetahui kemajuan anak-anak
yang menjadi tanggung jawabnya itu.
b. Dasar Didaktis

Dipandang dari segi anak didik, pengetahuan akan kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai pada umumnya berpengaruh baik
terhadap pekerjaan-pekerjaan selanjutnya, artinya menyebabkan
prestasi-prestasi yang selanjutnya lebih baik. Dipandang dari segi

pendidik, dengaa il usaha muridnya guru jadi tahu

sebegs 3 At L be il. serta dalam hal mana

t i )ﬂ L berbentuk

aka dapat“dipen ,.If agal kebu itu, yang
POKORIyaRsEba g IIDE!

V Memberikan datéyu d@pat mengntukan sg didik di

: isal as atau tidak,

elas Fapaka naik

S HalE

ht A ‘naffsegala hasil usal ilakukan
@ [ ]
oleh sesua’ 1

Me J’ PO AL nhmurld kepada

, guru-guru, dan

apakah
) Memberikg

=3

1-;1 N
2.1.3 Faktor-Faktor ya an Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang telah
dilakukan oleh siswa. Menurut Suryabrata (2005) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar antara lain:
1. Faktor-faktor yang berasal dari luar pelajar
a) Faktor-faktor nonsosial, antara lain:
e Keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang,

ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya),
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e Alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis
menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang
biasa kita sebut alat-alat pelajaran).

b) Faktor-faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manusia),
baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat
faktor tersebut mengganggu konsentrasi, sehingga perhatian
tidak dapat ditujukan untuk hal-hal yang dipelajari atau

aktivitas belajar itgsemata-mata.

2. Faktg Q

‘ i1 atus gizi dan
o keadaa osi-flingsi fisiologis el gangguan
b) Fakier psikalogisMini Arden dalam

Suryabrat§ DS didagdtkan pada yang gmendorong
ses tuk b

o Adailya s H aﬁ in ingin menydma yang
I -
Ny sifo Kred 1{‘. dah manusia dan

pati orang tua, guru,

memperbaiki kegagalan yang lalu
dengan uasaha yang baru, baik dengan koperasi maupun
dengan kompetisi;

e Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran;

e Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada

belajar.
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Prestasi belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak hal, baik
dari dalam maupun dari luar. Faktor-faktor tersebut dapat membuat
prestasi seseorang menjadi baik atau sebaliknya. Menurut Subagyo (2000),
prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
internal berada dalam diri anak, meliputi:

1. Faktor fisik; yaitu faktor kesehatan yang meliputi status gizi dan
cacat bawaan.

2. Faktor psikis; yaitu faktor intelegensia, perhatian, bakat, minat,

kepribadian, jiwaan atau gangguan kepribadian

Sedang ari luar diri anak,
a keluarga,
ahan, makafiashy an dengan 3 terhadap
pendigika
Llngku can sosialy yaitl liggkungan bermain d elas.

an da ¢ 3 ekolalh

2.2 j
Z.meuhan Fi A
] 5
H Pada usia ah memasuW praremaja.
Ma d1 Km‘ -ana lebih lambat
diband ;. m ak-kanak. Selama masa
tetapi  kecepatan

_ a”ja (Brown, 2005).
b k

ini,

pertumbum.f ¢

2.2.2 Kemampuan Kognitif
Piaget (1952) dalam Dwijandono (2006) mengembangkan empat

tahap perkembangan kognitif yang akan terjadi selama masa kanak-kanak
sampai remaja, yaitu sonsorimotor (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun),

operasional konkret (7-11) tahun dan operasional formal (11-dewasa).
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Tabel 2.1
Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Menurut Piaget

Tahap-Tahap Usia Kemampuan
Sensori- 0 - 2 tahun | Menunjuk pada konsep permanensi objek,
motorik yaitu kecakapan psikis untuk mengerti

bahwa suatu objek masih tetap ada.

Meskipun pada waktu itu tidak tampak pada

idak bersangkutan dengan aktivitas

api, pada stadium ini

menggunakan

nbaikan objek

ir masih

konkret

dari  sa dimensi

fuga ddp nbungkan

satu  sanj 1 Kurang

elum bisa beWbstrak.

TPk absb dann  dapat
441 o
asalab secara  ilmiah

masalah.

2.2.3 Perkembangan Sosio€
Menurut Djiwandono (2006), pada masa ini (usia-12 tahun),

banyak orang-orang atau lembaga yang telah mempengaruhi sosial anak,

antara lain keluarga, teman sebaya, sekolah dan bahkan yang bukan
lembaga seperti media termasuk televisi. Pada masa ini hubungan antar

teman sangat penting. Diterima oleh kelompok dan menjadi anggota
kelompok merupakan tujuan utama. Masalah emosi yang berhubungan

dengan perkembangan fisik, kognitif, dan sosial dari anak-anak ini.
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Walaupun praremaja pada umumnya bahagia dan optimis, mereka juga

mempunyai banyak ketakutan, seperti:

1. tidak diterima oleh kelompoknya,

2. tidak mempunyai sahabat,

3. dihukum oleh orang tua mereka,

4. mempunyai orang tua yang bercerai,
5. tidak melaksanakan tugas sekolah, dan
6. sakit hati.

2.3 Status Gizi

2.3.1 Penge td
AV Al 2 ) ami seseorang.
7 | D3 Al AT L anan. Menurut
A 2004), state :' alah keadad nh™ segbagai akibat
aKana A pe aan at'g a status
mG, kurang, baikfidanM@bih@#Sedangkan menu# (2002),
atus gigimcrupakMickSpreSi dari k@seimbangamidalam variabel
¥, atau

thya gondo,

Wsukan dan pé

d m ben tertentu,

endemil % keadaan ti bangnya
i, Bl o o

tubuh.
=

gukur status gizi
seseorang. a m an untuk menilai status
gizi seseorang. Nl‘:t a ) penilaian status gizi dibagi
menjadi dua, yaitu penilaian secara langsung dan tidak langsung. Penilaian
status gizi secara langsung dibagi menjadi empat bagian yaitu
antropometri, klinis, biokimia dan biofisik. Penilaian status gizi secara
tidak langsung dibagi menjadi tiga, yaitu survei konsumsi makanan,

statistik vital dan faktor ekologi.
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2.3.2.1 Penilaian Status Gizi Secara Langsung
1. Antropometri

Antropometri berasal dari kata anthropos yang berarti tubuh
dan metros yang berarti ukuran. Jadi antropometri adalah ukuran dari
tubuh. Secara umum antropometri berarti ukuran tubuh manusia.
antropometri mengukur dimensi tubuh, bentuk tubuh dari berbagai
macam tingkat usia dan keadaan gizi. Menurut Supariasa (2002) ada
beberapa syarat menggunakan antropometri, yaitu:

a) Alatnya 1 an digunakan, seperti dacin, pita

ik pengukur panjang bayi

‘ 3 'an mudah dan
ngukuran™s “a' hafiya™ dilakuka a khusus

juga oleh tenaga'ye
d) Biayag_ relatif'imu ena alat mudah n tidak

*ngeluaran b balia
Hast d

ay a menip ng batas

bak 'u ang sudah
# J- g p

(cut off g 2 .

f) Secara

tri ini memiliki

ut dapat diuraikan
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Tabel 2.2
Keunggulan dan Kelemahan Metode Antropometri

Keunggulan

Kelemahan

2. Klinis

Prosedurnya sederhana, aman,
dan dapat dilakukan dalam
jumlah sampel yang besar.

tidak membutuhkan | e
cukup

yang

Relatif
tenaga ahli, tetapi
dilakukan oleh tenagg
sudah dilatih
singka

pe i

yang jelas.
Dapat me
status
tertes

e Tidak

sensitif, metode ini
tidak dapat mendeteksi status
gizi dalam waktu singkat.

Faktor luar gizi (penyakit,
genetik) dapat menurunkan
spesifikasi dan sensitivitas
pengukuran antropometri.

esalahan yang terjadi saat
dapat
presisi,

) an

(& aruhi
, n validitas
. i pometri gizi.

Metode klinis melihat perubahan-perubahan yang terjadi yang

dihubungkan dengan status gizi seperti kulit, mata, rambut, dan

mukosa oral pada organ-organ tubuh. Biasanya untuk melihat tanda-

tanda klinis kekurangan salah satu zat gizi dengan melihat tanda (Sign)

dan gejala (symptom) (Supariasa, 2002). Secara umum pemeriksaan

klinis terdiri dari dua bagian yaitu:
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a. Medical history (riwayat medis) yaitu catatan mengenai
perkembangan penyakit.

b. Pemeriksaan fisik, yaitu melihat dan mengamati gejala gangguan
gizi baik sign (gejala yang dapat diamati) dan symptom (gejala
yang tidak dapat diamati, tetapi dapat dirasakan oleh penderita
gangguna gizi).

3. Biokimia

Biokimig,g apemeriksaan uji spasimen berbagai
aboratorium. Spesimen
n tinja. Menurut

iki  beberapa

okimia

zat gizi it
Hasil dari péfieri . metabohsmv
iokimia l¢ j Membutu a yang

cukup ma
ga yang ahli.
graktis dilakukan di

pemcriksaan tertentu

en sulit diperoleh.

Membutuhkan peralatan dan

bahan yang lebih banyak

dibandingkan pemeriksaan
lain.

e Belum ada keseragaman
dalam memilih reference (nilai
normal).

e Dalam beberapa penentuan
pemeriksaan laboratorium,
diperlukan peralatan yang
hanya terdapat di laboratorium
pusat.

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011



15

4. Biofisik
Biofisik dilakukan dengan melihat kemampuan fungsi
(khususnya jaringan) dan melihat perubahan struktur pada jaringan.
Penilaian secara biofisik dilakukan melalui tiga cara yaitu uji
radiologi, tes fungsi fisik, dan sitologi. Metode radiologi umumnya
jarang dilakukan di lapangan dan dilakukan untuk melihat tanda-tanda
fisik dan keadaan-keadaan tertentu seperti ricketsia, osteomalasia,

flurosis, dan beri-beri. tgs fungsi fisik bertujuan untuk mengukur

perubahan fungsi gkan dengan ketidakcukupan gizi

sepekk a pada suasana gelap,

DG % Htof h- edangkan tes sitologi
d - i b a tohnya untuk

« il clib g dari mukosa
lan Statys Gizi Sggarall idak Langsung J

Sup onsumstiakana
u

Se ns jakanar an untuk

Vengetahui kg s‘la F{ aa hbaran tingkawm bahan

Hakanan dar kelompok, Wangga dan
qerora . aK A o berpe ruhhdap konsumsi
---*-ﬁﬁf‘ : ‘mﬁi‘ i pariasa (2002),
be konsumsi makanan

] S*aald & (1D CTOTSE
meng‘w‘f ﬁ ' iu bersifat kualitatif dan

kuantitatif.
Metode yang bersifat kualitatif antara lain:

a) Metode frekuensi makanan (food frequency);

b) Metode dietary history;

¢) Metode telepon; dan

d) Metode pendaftaran makanan (food list).
Sedangkan metode yang bersifak kuantitatif antara lain:

a) Metode recall 24 jam,;
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b) Perkiraan makanan (estimated food records);
¢) Penimbangan makanan (food weighing);
d) Metode food account;
e) Metode inventaris (inventory method); dan
f) Pencatatan (household food record).
Selain itu, ada beberapa metode pengukuran yang dapat menghasilkan
data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, yaitu:
a) Metode recall 24 jam; dan
b) Metode i

( ) i suatu wilayah
at ' statistik wvital
rhubunga 'n;é fLakKesChatan darf SiZiaftag in angka

o emat pelay alit infeksi
ng berhubungan d@ngaldgizfSupariasa, 2002).

or eka

Menurut J, e A m pariasa (ZOW ekologi

Hang berhub malnutrisi alam enam
lom oF ﬁ rh‘nan pengaruh
0 u:; erta kesehatan dan
pe
"""A )5"""

2.3.3 Faktor-Faktor ya an Status Gizi

gietary history).

@

My

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi status atau keadaan gizi
seseorang. Menurut kerangka UNICEF, gizi kurang atau malnutrisi
disebabkan oleh faktor langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung
adalah kurangnya asupan makanan dan penyakit infeksi, sedangkan
penyebab tidak langsung antara lain kurangnya ketersediaan pangan, pola
asuh yang tidak memadai, pelayanan kesehatan yang tidak memadai, dan

lain-lain. Daly, et al,(1979) dalam Supariasa (2002) membuat model
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faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan gizi, yaitu konsumsi makanan

dan tingkat kesehatan.

Pendapatan, lapangan

Produksi

Pertanian

l

kerja, pendidikan,
kemampuan sosial \ W

Pengolahan Kemamgpman keluarga Konsumsi Keadaan
bahan makanan - anan makanan gIZI
Distribugiiba ,-. f

makag@nidd

fakt
2 —

g adaan  gizi
979 dalam Supari

—d

Status Gizi '

Kebiasaan makan

Pemeliharaan kesehatan '
Lingkungan fisik dan
sosial

Gambar 2.2. Bagan Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah

Kesehatan

gizi (sumber: Call dan Levison, 1871 dalam Supariasa (2002))

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011



18

2.4 Asupan dan angka Kecukupan Zat Gizi Makro
Zat gizi yang adekuat memiliki peranan penting ana anak di usia
sekolah untuk memastikan anak dapat meraih potensi optimal dalam
pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan (Brown, 2005). Penting bagi
manusia untuk memenuhi asupan gizinya dalam menunjang kehidupannya
sehari-hari. Jumlah asupan at gizi yang dibutuhkan tertuang dalam Angka
Kecukupan Gizi (AKG) atau Recommended Dietary Allowances (RDA). AKG

atau RDA adalah tingkat konsumsi zat-zat esensial yang dinilai cukup untuk

memenuhi kebutuhan _g

(Instalasi G dan Asosiasi Dietisien
Indonegia

izi makro-dibuf afl dalam jumla nemenuhi
'L K J

a orang sehat di suatu negara.

2.4.

ha at g o}, protein,

hidrat dan lems& 21} Pipes  (1985), harus

engkg st proteim kualifas finggi*vitamin? eral, da

gl yang

dalam % F umbul arapkan.

1 yang dihagil€an @ etaboli lemak, karb
e e ol ﬁ 5

n protein

Wedlakan ba fing pemethmgsi tubuh

mencak®p kebufithy uhan. Protein
e

&

a. Energi

cap.baru dan nitrogen

Manusia membutuhkan energi untuk mempertahankan hidup,
menunjang pertumbuhan dan melakukan aktivitas fisik (Almatsier,
2001). Kebutuhan energi total untuk orang dewasa diperlukan untuk
metabolisme basal, aktivitas fisik dan efek makanan atau pengaruh
dinamik khusus (Spesific Dynamic Action/SDA) sedangkan untuk
bayi, anak, dan remaja penggunaan energi diluar metabolisme basal

selain aktivitas fisik seperti bermain dan sebagainya ditambah dengan
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pertumbuhan (Almatsier, 2001). Energi yang dikeluarkan anak
diperuntukkan terurama untuk ukuran dan komposisi tubuh, aktivitas

fisik, dan laju pertumbuhan (Pipes, 1985).

b. Karbohidrat
Karbohidrat memiliki fungsi utama sebagai sumber energi
bagi manusia dan hewan. Nilai energi karbohidrat adalah 4 kkal per

gram. Dalam ilmu gizi,_ karbohidrat dibagi menjadi dua, yaitu

karbohidrat sedg hidrat kompleks (Almatsier, 2001).
Karbe ; na DT arida, disakarida, gula
at_kompleks terdiri
1) di negara-

a ar ‘ kapan berasal

] atbohidrat, \okar cgara-neg e Amerika

; bka | DI T8 -fata 50%.

venurut O (209%), untuk mfemelihara keseha f an agar
sumsl bohid pmyleks 55- dari energilftotal dan

o dari t§ da ohidrat enurut

Imatsier (2008)ka F{ emiili fungsi antarg
L I

sumber H

=
~f.

4‘ <) ol

Menurut WHO (1990), dianjurkan konsumsi lemak sebanyak

c. Lemak

15-30% kebutuhan energi total dianggap baik untuk kesehatan.
Diantara lemak yang dikonsumsi sehari dianjurkan paling banyak 10%
dari total energi berasal dari lemak jenuh, 3-7% dari lemak tidak jenuh

ganda, dan konsumsi kolesterol < 300 mg per hari.
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Menurut Almatsier (2001), lemak atau lipida berdasarkan
komposisi kimia diklasifikasikan menjadi lipida sederhana, lipida
majemuk (compound lipids), dan lipida turunan (derived lipids).
Lipida sederhana meliputi lemak netral (monogliserida, digliserida
dan trigliserida) dan ester asam lemak dengan alkohol berberat
molekul tinggi. Lipida majemuk meliputi fosfolipida dan lipoprotein.
Sedangkan lipida turunan meliputi asam lemak dan sterol. Masih

menurut Almatsier (2001), fungsi lemak antara lain:

e sebagai sum iap gram),

] g 104 € ]
emelihara suhuis
an t . ‘

Prot ras 2 asaenani yaitu P

pelindung ©

e berarti

ang utama agauilyans . otein adalah dari semua

1 hidup ydng tersebsar t esudah air.
epe ff"": ja lalwprotcl igey nyh di dalam otot,

puluh di dalam

Masih menurut Almatsier (2001) fungsi protein antara lain:

e pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh,

e pembentukan ikatan-ikatan esensial tubuh,

e mengatur keseimbangan air,

e memelihara netralitas tubuh, pembentukan antibodi,
e mengangkut zat-zat gizi, dan

e sebagai sumber energi (4 kkal per gram).
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Menurut Pipes (1985), 50% kebutuhan protein digunakan untuk
pertumbuhan pada dua bulan pertama awal kehidupan, menurun menjadi
11% saat usia dua hingga 3 tahun dan secara bertahap berkurang hingga
0% setelah peningkatan saat remaja dan mengalami pertumbuhan cepat

(growth spurt)

2.4.2 Angka Kecukupan Zat Gizi Makro
Angka kecul

o terdiri dari 4 macam, yaitu

ecukupan energi dan

zi tahun 2004 untuk

kat umur dan

1 fhamil atau

dan lem! dasarkan

eners rsentase
idrat darg total erigkgi dibutuhkan adalah dangkan
0%.

kecukupaa

ecukupa

LY.
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Tabel 2.4
Angka Kecukupan Energi dan Protein Menurut Kelompok Usia dan
Jenis Kelamin Berdasarkan AKG 2004

No Kelompok Energi Protein
Umur (kkal) (gram)
ANAK
1 0 — 6 bulan 550 10
2 7 — 11 bulan 650 16
3 1 — 3 tahun 1000 25
4
5

4 — 6 tah 50 39
" r 45

N

-~

A
(

22
MEN

23 6 bula
24 6 bulan kedus

+17
+17

2.5 Sarapan Pagi
Sarapan atau makan pagi adalah makanan yang disantap pagi hari.
Waktu sarapan dimulai pukul 06.00 WIB sampai pukul 10.00 WIB. Sarapan
pagi merupakan waktu makan yang penting karena saat pagi hari kita
membutuhkan sumber energi untuk beraktivitas dengan baik. Kemenkes

bahkan memasukkan sarapan pagi sebagai salah satu dari 13 pesan dasar
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Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS). Energi dari sarapan yang
dianjurkan mencukupi, sekitar 20-25% dari kebutuhan energi tubuh per hari.
Untuk anak-anak berkisar antara 200-300 kalori.

Brown (2005), menyatakan gizi yang adekuat, terutama pada saat
sarapan, berhubungan dengan peningkatan kemampuan akademik di sekolah
dan mengurangi keterlambatan dan absen siswa. Menurut Nix (2004),
menyatakan hubungan antara gizi dan kemampuan intelektual pembelajaran

sudah diakui, dan sarapan sebagai waktu makan yang penting untuk anak usia
sekolah.

2.6 Kebiasaat

Ja ergl karena aktivitas

i0 T an 3 any(Khomsan,

g5 g
gfut  [riantO Y200 Dlasaan jdjan i beberapa

a lai

bagai upaya memSauhifkebughan energi.
Mepgénalkan ¥ 3 livgisTtikasi anckaragaman) jenis
anan.
Weningkatkan %51 ata an—temannya‘

amun jajan pak negati@asaan jajan

i‘. an“ rumah. Anak

chyang akibat jajan di

[ : nakanan berat atau
Pdrat (tepung-tepungan)
mak (Khomsan, 2000). Menurut
Irianto (2007), beberapa dampak negatif dari kebiasaan jajan antara lain:
1) Nafsu makan menurun.
2) Makanan yang tidak higienis akan menimbulkan berbagai penyakit.
3) Salah satu penyebab terjadinya obesitas pada anak.
4) Kurang gizi sebab kandungan gizi pada jajanan belum tentu terjamin.

5) Pemborosan.
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6) Permen yang menjadi kesukaan anak-anak bukanlah sumber energi
yang baik sebab hanya mengandung karbohidrat. Terlalu sering

makan permen dapat mengakibatkan gangguan pada kesehatan gigi.

2.7 Kebiasaan Nonton TV
Menonton televisi merupakan hiburan yang paling populer selama masa
kanak-kanak karena didalamnya beisi hal-hal yang menarik. Menurut studi

yang dilakukan Murray dalam_Hurlock (1978), rata-rata anak sekolah

menghabiskan waktu 2Q.

Menug , ¢ mpengaruhi minat anak
pada tele

pada televisi

ak usia s¢ L yan; punyai p lebih luas

segala

minggu di depan layar televisi.

tu yang dilihatny3
enis k

aki-lak >ha enonton

isi dibanding . ‘
]

egens1
mpetu kepuasan dari

an mereka lebih
d) ]
TV lebih populer "Bagi sal dari kelompok sosioekonomi

rendah daripada kelompok yang lebih tinggi.
e) Prestasi akademik
Pada setiap tingkatan usia, siswa yang pandai kurang tertarik pada
televisi dibandingkan dengan siswa yang kurang pandai.
f) Kepribadian
Anak yang introvert lebih banyak menonton televisi dibandingkan anak

extrovert.
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g) Penerimaan sosial
Terdapat hubungan yang erat antara jumlah penerimaan sosial yang
dinikmati anak dan perhatian mereka terhadap televisi. Semakin mereka

diterima, semakin kurang perhatiannya terhadap televisi dan sebaliknya.

Menurut Brown (2005), salah satu dari tujuan Healthy People 2010
adalah untuk meningkatkan proporsi anak dan remaja yang menonton televisi
dibawah dua jam per hari dari 60% menjadi 75%. Selain itu, American

rarankan anak dibawah usia 2 tahun

Academy of Pediatrics
untuk tidak s hun menonton TV tidak

lebih dari

n televisi juga
obesitas.

ng dikunipulka¥selamaCycle |1 an al Health

S) 4 crikdidikCtang an yang
antara_waktu g dibhabi§kan untyk menontQpmie dengan
prevalensi Sitas padaians erpdl® dengaAS@tiap pciambahan dari

televis k . 12 mpai evalensi

w meningkat -. % r(; g 2005). Me\w (2004),

-stimulan s¢ sedah semaankat pada
ana k us mpengaru 1asaan makan
anak tgrsebt 'A!m c ik yang dilakukan
Q ingga menyebabkan
O

11 menonton televisi haris
Yo o ari menonton TV.

semakin 1

gizi lebih. O '
dibatasi untuk mengur dé
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BAB Il1
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS, DAN
DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori
Menurut Subagyo (2000), prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisik (status gizi
dan cacat bawaan) dan faktor psikis (intelegensi, perhatian, bakat, minat,

kejiwaan/kepribadian). Sedangkan

kepribadian, perhatia

faktor ekstezi , hubungan orang tua

ana dalam keluarga)

dengan ay
‘ X , dan fasilitas
Hurloc i8 Jganakidengan pres i ik kurang
i dinglg denes il prestasi
w kurang_ baik. t gRampersgud, et, =@ , bukti
efiunju bahwa apé gieingkatkapietungs: koguitif yang

w -
- S
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FAKTOR INTERNAL.:

Faktor Fisik:

% Status Gizi

+ Asupan Zat Gizi
% Usia

¢ Jenis Kelamin
«» Cacat Bawaan

Faktor Psikis:

9,

¢ Intelegensi

+ Perhatian
« Bakat
» Ming

L)

L)

%

PRESTASI
BELAJAR

T
OR EKS Ly H f
aktor Keluarga: u i o
yara Mendidik H
1dbun Giang THa ¢ b
Anak ﬁ

K/

* e e il

» Ekd 00 B

< Suasavf .| »‘
Faktor Sekolah: Hi

% Gedung Sekolah

% Hubungan Guru dan Anak

++ Fasilitas Sekolah

Gambar 3.1. Kerangka Teori Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Modifikasi dari:
(Subagyo, 2000), (Hurlock, 1978), dan (Rampersaud, et, al.,2005).
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3.2 Kerangka Konsep
Dalam penelitian ini dikembangkan kerangka konsep yang akan
mengarahkan penelitian. Dibawah ini adalah gambar kerangka konsep

penelitian ini.

' Status Gizi

Karakteristik Anak:

i_dan Faktor-Faktor
DN Pondok Cina

l]‘ok Tahun 2010

Lainnya ¢

2, MI Al Muw
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3.3 Hipotesis
1) Ada hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar siswa sekolah
dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan SDIT Nurul Fikri di
kota Depok tahun 2010.
2) Ada hubungan antara karakteristik individu (jenis kelamin dan usia)
dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al
Mubhajirin, dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok tahun 2010.

3) Ada hubungan antara kecukupan zat gizi makro (energi, karbohidrat,

glajar siswa sekolah dasar di SDN
gul Fikri di kota Depok

4) dg p belajar siswa
a { I n SDIT Nurul

Depok taltong l,. :
bunga a ¥ pnton game)

n prestasi bg r' S H :c‘ di SDN Po 2, MI Al

W jirin, dan SI3 epok tahun 2“‘
wocf S

lemak dan protein) g

Pondok

eb an  jaj enea ajar siswa

h dasar di SDN P@ndoRCina2, MI Al Muhajirig T Nurul

Depok takun 20
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3.4 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Ukur | Skala Hasil Ukur
Variabel Dependen
Prestasi Prestasi belajar anak sekola Rasio Skor nilai siswa dalam
Belajar kemampuan belajar pada mata skala 0 - 100
Matematika, Ilmu Pengg
pengetahuan Sosial (I
kognitif anak sekolah das
Variabel Independen
Jenis Sifat jasmani atau rohani, yang'mcmbedakan du 1. Laki-laki
Kelamin sebagai betina dan janta perempuan da 2. Perempuan
(KBBI, 1994). j = Ak i
Usia Lama waktu hidup, ada sejak dilahi 4?@1@“ Ordinal 1. <mean
(KBBL 2009). KUCSTOREE 2.>mean
Status Gizi | Keadaan tubuh sebagai akibat kons Peninthangan Ordinal |1. Gizi Kurang (<5th

penggunaan zat-zat gizi (Almatsier, 2004 ).

menggunakan The CDC Growth Chart: United

dengan

ketelitian

persentile)

2. Normal (>5th — <85th

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011
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Grafik Pertumbuhan CDC tahun 2000 merupakan casd

yang sangat baik untuk memantau pertumbuha

(Brown, 2005).

Indikator yang dipakai adala If Jas
Tubuh menurut Umur (IMT/U

b

Asupan

Energi

Asupan energi total dalam kkalMa ' #ﬂWﬁ\

Asupan

Karbohidrat

Jumlah asupan karbohidrat per hari (% energ

an tinggi

:
-

Y.

0,1 kg

Microtoise

lengan
clitian

-

persentile)

3. Gizi Lebih (>85th —
<95th persentile)

4. Obesitas (>95th
persentile)

(CDC, 2000)

Untuk analisis bivariat,

status gizi dibagi menjadi

dua kategori, yaitu:

1. Kurang (<5th
persentile)

2. Tidak Kurang (>5th —
<85th persentile)

_--._u—---"'-'.I
0 T o———

ohecall

“wr' 4 g

Ordinal |1. Kurang (< AKQG)
2 rs 2. Cukup (= AKG)
AKG 2004)
Form recall | Ordinal |1. Kurang (< 55% energi)

24 hours

2. Cukup (=55% energi)
(WHO/FAO, 2002)
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Asupan Jumlah asupan protein dalam gram/hari Aawancara Form recall | Ordinal |1. Kurang (< AKG)
Protein 24 hours 2. Cukup (= AKG)
‘ (AKG 2004)

Asupan Jumlah asupan lemak per hari (%#n ‘ y rigrecall | Ordinal | 1. Kurang (< 30% energi)
Lemak . 2. Cukup (=30% energi)

| (WHO/FAO, 2002)
Kebiasaan | Kebiasaan makan di pagi | !['51 |Irg1s1a _Kuesion Ordinal |1. Tidak setiap hari
Sarapan 2. Setiap hari
Kebiasaan | Frekuensi jajan yang dilak ‘ V ancas Q.. | FoOr Ordinal |1. Sering ( >median)
Jajan 2. Jarang (< median)
Kebiasaan | Frekuensi menonton TV ap harinya D Ordinal |1. <2 jam/hari
Nonton TV ‘ B ’( ﬁ 2. >2 jam/hari

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
studi cross sectional untuk melihat hubungan antara status gizi, karakteristik
anak (usia dan jenis kelamin), asupan zat gizi makro (energi, karbohidrat,
lemak, dan protein), kebiasaan_sarapan, kebiasaan jajan, dan kebiasaan
menonton TV dengan pa ak SD/MI di SDN Pondok Cina 2,

MI Al Muhaj urul F b tahun 2010. Penelitian

ini bertyy ‘ , ependen (prestasi
kteristik anak,
an. kebiasaan
data seku | dari data

nelitian

di Kota

balran Perilaku KonSms@Seralf pada Anak Sek

WanWaktu Blit A
. ? .

ioka& penel¥ iga SD/MI W di wilayah
Depojgl altu A dan Nurul Fikri di
kota Dgpok: ﬁ m 0eL2009 hingga bulan
Januar 26 .

d O™

4.3 Populasi dan Sampé v

Sebagai populasi adalah seluruh siswa sekolah dasar (SD) negeri,

swasta maupun madrasah ibtidaiah (MI). Sedangkan subjek atau sampel
adalah siswa kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar (SD) di 3 Kecamatan wilayah
kota Depok. Pada data Hibah Pengabdian Masyarakat UI Tahun 2009 dengan
judul penelitian “Perubahan Perilaku Konsumsi Serat pada Anak Sekolah
Dasar di Kota Depok” didapatkan responden sebanyak 89 siswa. Untuk

melihat suatu penelitian dari data sekunder dan melihat perbedaan atau

33
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hubungan yang secara statistik bermakna, maka dilengkapi dengan
perhitungan power penelitian (1 — ) dari sampel yang didapatkan dengan
menggunkanan rumus uji hipotesa terhadap 2 proporsi. Berdasarkan jumlah

sampel yang sudah diketahui, kekuatan uji hipotesis ini adalah:

{z . .JPO(=PO) +2, ,[Pa(i-Pa)|

(Pa—Po)’
Keterangan:
n = besar sag
Zian jat kepercayaan 95%

Zl'ﬁ
Po ' D 3 vesar - 85,10%

=" bropoisi kebiaSadnisasap 1 SiSV n sebesar

95,10%

Rengtrmpulan Daka

per Data

KM-UI yang
mpulkan dengan
cara wawanearasmc ues| N2 el nya telah diuji coba.
Susunan ku ' arkteristik siswa (jenis
kelamin, pengetahuan gtzi asdan konsumsi makanan sumber serat)
dan karakteristik orang tua (pendidikan dan pekerjaan). Data asupan
makanan ditanyakan kepada responden dengan metode recall 24 jam dan
FFQ (Food Frequency Questionaire). Recall 24 jam dilakukan pada siswa
dengan meminta untuk menyebutkan makanan apa saja yang telah
dikonsumsi satu hari mulai dari bangun tidur sampai mau tidur. Kemudian
oleh peneliti sebelumnya, data dikonversi ke dalam ukuran gram dengan

acuan daftar bahan makanan penukar dan dianalisis dengan program
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Nutrisoft 2003. Nilai rata-rata asupan zat gizi yang didapat dibandingkan
dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) Indonesia tahun 2005.

4.4.1.2 Sekunder
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang
diambil dari primer Hibah Pengabdian Masyarakat UI Tahun 2009 dengan
judul penelitian “Perubahan Perilaku Konsumsi Serat pada Anak Sekolah

Dasar di Kota Depok” yang sudah mengalami proses cleaning (data sudah

()

]
fifhen yang Ok

dimasukkan dan dice ada kesalahan dalam memasukkan

data).

4.4.2
4.4.201
o digunaka am penguniputa dalah:

Kuesigper pen$eta ttang gizi khusus an pola

an seinvang

Form ee ' ahui fre pan serat

ber arbohidnat,lprotein nabatigsayudan buah
= I

mengetahui IWupan energi
Mprotein nabati,

makanan yang

yang ber

Form foo

b. Pengolahan dan Analisis Data
a. Data asupan makanan berupa recall dan food frequency
questionner dianalisis menggunakan program Nutrisoft 2003 dan
program pengolah data terkait.
b. Data dari kuesioner umum dianalis menggunakan program

pengolah data dengan menggunakan komputer.
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4.4.2.2 Sekunder
Peneliti tidak menggunakan instrumen penelitian karena data yang

diambil oleh peneliti merupakan data sekunder.

4.5 Manajemen Data
1. Coding
Mengklasifikasi dan memberi kode pada data untuk memudahkan dalam
menganalisis.

2. Editing

Memerils C ¢ mesioner. Kegiatan ini

E i ) ugtuk menghindari
a dikembangkan dengan and 3 dilakukan
. yang aka
etelah a data“téskumpulidata tefS€but disa

wlah semua datai gn % il'a an pengecekavgar tidak

esalahan da¥

4.6 Analisi

menggunakm
‘a

menggunakan analisis

program komputer

jﬁ data yang dilakukan

4.6.1 Analisis Univariat
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran-gambaran
variabel-variabel yang diteliti yaitu prestasi belajar siswa, status gizi,
karakteristik individu (usia dan jenis kelamin), asupan zat gizi makro

(energi, karbohidrat, protein, dan lemak), kebiasaan sarapan, kebiasaan
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jajan, dan kebiasaan menonton TV siswa-siswi SDN Pondok Cina 2, MI

Al-Mubhajirin, dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok.

Analisis Bivariat

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
dependen dan independen. Karena variabel dependen bersifat numerik dan
variabel independen bersifat kategorik, analisis yang dilakukan adalah uji

Independent-Sample T-Test. Hubungan antara variabel dependen dan

independen dapat didi P value dan membandingkannya

dengan g antara kedua kedua

variabg P ‘ 3 edua variabel.

.
—
>
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BAB V
HASIL

5.1 Gambaran Umum Sekolah
5.1.1 Gambaran Umum SD Negeri Pondok Cina 2
SDN Pondok Cina 2 merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang
terdapat di Jl. Ir. H. Djuanda Kemirimuka. Visi sekolah ini adalah
“Mengembangkan Kehidupan_ Anak Didik menjadi Manusia yang

ehat, dan Mandiri”. Misi sekolah

Berdisiplin, Bertaqwa @
ini adalah g ag berpengetahuan luas,
berbugi ‘ . pembentuk manusia
ter@mpi D& ’ san yang siap
m

aitin ajaran 2009 000480 ah guru

ng diri d | g
dangka iswanyasbe 1alif448 orang yang
aKi dan 2098pcrempuatisD18triblls s 1s w@per kela 3

!4 Jumlah , M

Total 448

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, SDN Pondok Cina 2

menyediakan beberapa fasilitas, yaitu 6 ruang kelas, ruang kepala sekolah,
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ruang guru dan toilet. Akan tetapi, sekolah ini tidak memiliki kantin

sehingga sebagian besar siswa jajan di luar sekolah.

5.1.2 Gambaran Umum MI Al-Muhajirin
MI Al-Mubhajirin terdapat di JI. Nusantara Raya No. 313 Depok
Jaya, Pancoran Mas, Depok. Sekolah ini berdiri tahun 1982 dan saat ini
statusnya sudah Terakreditasi A. MI Al-Muhajirin memiliki tujuan untuk
membantu pemerintah dalam_mencerdaskan bangsan dan membangun

uhkuwah islamiyah. dalah “Menuju sekolah berkualitas

0 i1 adalah “membentuk

yang terjam

pribadi ertd : ah, SWT, menguasai
41' L b

u hajirin adalah

g terdirl dafipSNO0r afg 5 orang guru

\%: Ju rifdari 179
i dan 178 peremptign. [iStribWs: siswa per kelas

“ pe
v Tah

N sgumlah Siswa

L Zh= D
— >

6 VI 31
Total 357

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, MI Al-Muhajirin
menyediakan beberapa fasilitas, yaitu 11 ruang kelas, ruang kepala MI,

ruang guru, tata usaha, perpustakaan, mushola, dan ruang UKS masing-
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masing satu ruangan, serta 6 toilet. Selain itu sekolah ini mempunyai kantin

sehingga para siswa tidak perlu jajan di luar sekolah.

5.1.3 Gambaran Umum SD Islam Terpadu Nurul Fikri
SDIT Nurul Fikri merupakan sekolah swasta yang berdiri pada
tahun 1993 dan dikepalai oleh Bpk. H. Mochammad Furqon, S.Pd. Sekolah
ini terletak di JI. Situ Indah No. 116 RT 06/10, Cimanggis, Depok. Visi
sekolah ini adalah “Menjadi sebuah lembaga pendidikan dasar terbaik dalam

medidik siswanya aga berpengetahuan dan terampil dalam

hidup sesua a”. Misi sekolah ini

adala , dan Islam serta
ka e . tumbuh dan
n ajaran 2 "J,.' LeEtimlah gu rul  Fikri

lang . istribusi
r kelas aptara lai
gy’ -
f |

lah S ’ ! L a DepO

AT
|

6 VI 122
Total 759

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, SDIT Nurul Fikri
memiliki fasilitas yang cukup lengkap. Fasilitas tersebut yaitu ruang kelas,

ruang kepala sekolah, ruang guru, toilet, perpustakaan, laboratorium,
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mushola, ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), ruang BP, dan ruang TU
(Tata Usaha).

5.2 Analisis Univariat
Hasil analisis univariat dilakukan untuk melihat gambaran distribusi
frekuensi dari variabel yang diteliti, yaitu prestasi belajar, status gizi,
karakteristik anak (usia dan jenis kelamin), asupan zat gizi makro (energi,
karbohidrat, lemak dan protein), kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan, dan

kebiasaan menonton T

5.2.1 Prestasi ( )
1 rapor siswa.
afika, Bahasa
d dan IPS!

Distrib

a SekolalmbDasar di SDN.LPoendok C MI'A

i Nilai RapadfResponden Berdasarkag

ajirin,
dan L bok Ta

n Maks

1 3;&32 50 — 87,50

ML& 4 ¢ 64,25 - 97,00
SDIT 65,00 — 97,00

Hhma Sekola

Pondek™Cir

Jika dikelompokkat : arkan sekolah, rata-rata nilai mata
pelajaran tertinggi terdapat di SDIT Nurul Fikri yaitu sebesar 86,41 dan
terendah terdapat di SDN Pondok Cina 2 yaitu sebesar 77,00. Siswa dengan
rata-rata nilai tertinggi terdapat di MI Al Mubhajirin dan SDIT Nurul Fikri
sebesar 97,00 sedangkan rata-rata nilai terendah terdapat di SDN Pondok
Cina 2 dengan sebesar 62,50. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel dibawah.
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Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdasarkan Nilai Rapor
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

n Mean Median SD Std. Error Min - Maks
89 81,57 83,00 8,96 0,95 62,50 - 97,00

Dari tabel dia ya nilai rata-rata siswa secara
keseluruhg e ‘ X 1 ar 83,00. Berdasarkan

hasil gan ug ' $ 6, standar error

SC 0y

aran statUSigizi dihagt menj@dt cmpat kateg sagkan CDC

centile),

yaitu gizikuirang (& Stilpergeéntile), ngemal (5th

goth - < D dan obes > 95th_g€tcentile).

o171 lebi

ot e
BT yang d engul
‘ menurut U d 0Ro
r

wmhat pada ta

ks Massa

n sekolah

dlah ind

status gizi dij
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Tabel 5.6
Distribusi Status Gizi Responden Berdasarkan Sekolah
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Nama Sekolah Status Gizi (IMT/U) n Mean
SDN Pondok Gizi Kurang (< 5th percentile) 5 16,7
Cina 2 Normal (5thga.< 85th percentile) 18 60,0

Gizi percentile) 5 16,7

E 67

13,3

63,3

g\i 13,3
Obesitasi( centile 10,0
1 ran entile 10,3

t percgiatile 65,5

Gi h percet 2 6,9
17,2

—d

H Berdasark? u | siswa dengalw gizi kurang
tﬂya *q-"".- . ‘ ] : -‘ﬁ% 0) hgkan terendah
teraapa 1

ST ‘ ' : ekl gr, status gizi di

ketiga™s@ jerscbut did as1 Qlch ana garl status gizi normal.
Status gim“J * - dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 5.7
Distribusi Status Gizi Responden Secara Umum
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Status Gizi (IMT/U) n %
Gizi Kurang (< 5th percentile) 12 13,5
56 62,9
12,4
11,2

‘\ l ar responden
% status gizi

dan ter adarobesitas_(11, anj a, karena

Normal (5th - < 85th percentile
Gizi Lebih (85th - <9
Obesitas

At faktorgisiko S1ZF kurafig*tcrhadap™y ar, peneliti

yaitu gizi

agl sta 0i71 Te§POoNn(¢ yagi memjadi dua

o terdiri
t adalah

urang4&85th percertigic),dantt ang (> 5% entile)

gabungan 7 i dan obc¢

busi status giZise $pa

."-.. ano dhdak Kurang
L

Muhajirin, dan
2010

Status Giz %
Kurang (< 5th percentile) 12 13,5
Tidak Kurang (>5th percentile) 77 86,5

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa sebagian besar
responden (86,3%) mempunyai status gizi tidak kurang dan 13,5%

responden berstatus gizi kurang.
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5.2.3 Karakteristik Anak
Jenis kelamin anak dibagi menjadi dua, yaitu laki-laki dan

perempuan. Sedangkan distribusi usia responden dibagi dua berdasarkan

nilai mean (9,48 tahun). Berikut adalah distribusi status gizi responden.
Tabel 5.9
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Sekolah
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikgi di kota Depok Tahun 2010

56,7
43,3
50,0
50,0
8 tahun 48,3
51,7

-“%I‘ -a b 24l 300

i 70,0
. w ﬂ ﬂ ian ‘

9,48 tahwun (mean

26,7
-’

73,3
"ﬁ;i\ blz 41,4

17 58,6

Wdi responden di SDN
g

berusia dibawah rata-rata (9,48

Pondok Cina 2 lebili™di
tahun), sedangkan proporsi usia siswa di MI Al Muhajirin seimbang dan
lebih banyak siswa yang berusia diatas rata-rata (9,48 tahun) di SDIT
Nurul Fikri. Untuk jenis kelamin siswa yang menjadi responden, ketiga
sekolah lebih didominasi oleh siswa dengan jenis kelamin perempuan.
Untuk melihat karakteristik responden secara umum dapat dilihat pada

tabel 5.10.
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Tabel 5.10
Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Variabel Kategori n %
Usia < 9,48 tahun (mean) 46 51,7
> 9,48 tahun (mean) 43 48,3
Jenis Kelamin Laki-laki 29 32,6
60 67,4

@ usia responden
i dibawah 9,48
ak  48,8%.

termuda D€ en tertua

269 tahun'W@nis ki in rg8j herempuan,
sebanyale67,4% "§&da C i- erjumlah
2,6%

S.Man Zat Gizi j 0 K = ‘

H Berdasark3 ukupan ene anak usia

i tah !f _J k Mm sedangkan
untakeanalk s

_j_,_,;v- 050, kkal dan protein

sebes? ; 1 enjadi dua kategori,

<)

yaitu kura

lemak dilihat berdafk v

Asupan karbohidrat dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori kurang (<

Asupan karbohidrat dan

dari total energi yang diperoleh.

55% energi) dan cukup (> 55% energi). Untuk asupan lemak,
dikategorikan menjadi dua yaitu kategori kurang (< 30% energi) dan
kategori cukup (= 30% energi). Asupan zat gizi makro di masing-masing

sekolah dasar dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.11
Distribusi Asupan Zat Gizi Makro Responden Berdasarkan Sekolah
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, M1 Al Muhajirin,
dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Nama ] ) Min-
Variabel Kategori n % Mean

Sekolah Maks
SDN Pondok Asupan Kurang (< AK 27 90,0 1344.63 678,50 —
Cina 2 Energi Cukup 3100 ’ 2235,20
Asupan % ener 23.37% -

48,92%

Karbe 76,11%
13,26% -
58,07%

‘W 18,10 —
‘ 75,90

MI 315,60 —
Al Muhajir Energi 997,50
, 60,0 5,71% -
‘hidrat Cu é H ! 40,0 67,22%
ﬁ b 33,3 W 20,22% -
L 0% cncrgi O 0% 55,01%
As !‘ "_"'113 24,80 —
Protein 77,00
SDIT Asupan 988,90 —
Nurul Fikri  Energi Cukup (> 18T 2361,60
Asupan Kurang (< 55% energi) 22 75,9 S1.17% 36,72% -
Karbohidrat Cukup (= 55% energi) 7 24,1 68,66%
Asupan Kurang (< 30% energi) 11 37,9 32,939 20,09% -
Lemak Cukup (= 30% energi) 18 62,1 46,53%
Asupan Kurang (< AKG) 8 27,6 5731 25,00 —
Protein Cukup (= AKG) 21 724 99,40
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Berdasarkan tabel 5.11, secara keseluruhan responden di ketiga
sekolah tersebut memiliki asupan energi dan karbohidrat yang kurang,
namun memiliki asupan lemak yang cukup. Untuk asupan protein, hanya
SDIT Nurul Fikri saja yang memiliki asupan cukup lebih banyak. Pada
kedua sekolah lainnya kebanyakan siswa yang menjadi responden
memiliki asupan protein yang kurang. SDIT Nurul Fikri memiliki rata-rata
asupan energi, protein, dan persentase karbohidrat paling tinggi namun
memiliki persentase lemak _paling rendah. Persentase asupan lemak

tertinggi didapat olg ina 2 namun sekolah tersebut

memilikig A o o : gbohidrat paling rendah.

Asupa . Distribusi asupan
17 ] ( g rikut.
usi Respo rgdasarkan ASUJ
di S Pong n, dan
SDIT Nu Fikri digkota Depok Tahu

ariab

Vpan Energi

92,1
7.9
69,7
30,3
30,3
69,7
43 483
Cukup (= AKG) 46 51,7

-

'1: \

Asup

Asupan Protein

Dari tabel 5.12 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
(92,1%) asupan energinya tergolong kurang, hanya 7,9% responden saja
yang memiliki asupan energi yang cukup. Sedangkan untuk protein,
sebagian besar responden (51,7%) memiliki asupan yang cukup, hanya

48,3 % responden yang memiliki asupan protein yang kurang. Sebagian
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besar responden (69,7%) kurang asupan karbohidrat, hanya 30,3%
responden yang memiliki asupan karbohidrat yang cukup. Sedangkan
untuk asupan lemak sebaliknya, sebagian besar responden (69,7) memiliki
asupan yang cukup dan 30,3% responden memiliki asupan yang kurang.
Rata-rata asupan energi siswa masih dibawah AKG energi anak
usia 7 — 12 tahun yaitu sebesar 1423,76 kkal dengan asupan energi
terendah sebesar 678,50 kkal dan tertinggi sebesar 2361,60 kkal.
Sedangkan untuk rata-rata asypan protein sudah diatas AKG yaitu sebesar

51,12 gram denga erendah sebesar 18,10 gram dan

tertinggi .8 ase asupan karbohidrat
i at 50,24% dari total
inggi sebesar

rsentase yang

7, yaitu sebe Y L Yedar total ! persentase

2269 daniterting 8,07% '

lasag fapan

Distrib SPE 0532 kebiasa 1 dibagi

wadi dua kateg iR gi n- pan setiap haMan tidak

W hari. Hasil & pada tabel W
. Y

isarkan Sekolah

sl uhajirin, dan

Pun 2010

Nama Sekolah Kebiasaan Sarapan n %
SDN Pondok Cina 2 Tidak Setiap Hari 5 16,7
Setiap Hari 25 83,3

MI Al Muhajirin Tidak Setiap Hari 8 26,7
Setiap Hari 22 73,3

SDIT Nurul Fikri Tidak Setiap Hari 7 24,1
Setiap Hari 22 75,9
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Berdasarkan tabel 5.13, sebagian besar siswa yang menjadi
responden di ketiga sekolah dasar tersebut memiliki kebiasaan sarapan
setiap hari. Proporsi siswa dengan kebiasaan sarapan setiap hari tertinggi
terdapat pada SDN Pondok Cina 2 yaitu 83,3% dan terendah pada MI Al
Mubhajirin yaitu sebesar 73,3%. Proporsi kebiasaan sarapan siswa secara
umum dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.14
Distribusi Responden_Berdasarkan Kebiasaan Sarapan
Siswa Sekolah Dasz Cina 2, M1 Al Muhajirin, dan

% ‘ ) .) & 9010

ihat bah n besar

0 22,5%

Sarkan__hasi fapat di

respond 7,5%) MmemilikSkebiasad@n sarapan*stiap hari, ha

o’ d

5.2. GWaan Jajan
4 Dij Hlbagl menjadi

dua kategor TV ciingyddn | c1 dicgemmberdasarkan nilai

den yang M@ , 3 pan setia

median, <" 0,64 median). Hal
tersebut  dike normalitas data dengan
Kolmogorov-Smirnov .. a sebaran data terdistribusi tidak

normal, sehingga dilakukan pengelompokkan berdasarkan median.
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Tabel 5.15
Distribusi Kebiasaan Jajan Responden Berdasarkan Sekolah
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Nama Sekolah Kebiasaan Jajan n %
SDN Pondok Cina 2 Sering (> 0,64 median) 14 46,7
g (< 0,64 median) 16 53,3
18 60,0
12 40,0
41,4
58,6

MI Al Muhajirin p4 median)

Muhajirin

/ ki g : crkebalikan
SDN Peadok Cin | | (i ikri an besar

siswan miliki kebiasas g jajan. Distribu cbiasaan jajan siswa

—d

an Keblasa

4 | Ahhajlrm dan

=
\ %
d )
Sering (> 0,64 hediaing 44 49,4
Jarang (< 0,64 median) 45 50,6

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden yang sering
jajan (49,4%) dan jarang jajan (50,6%) hampir sama, namun masih lebih

banyak responden yang jarang jajan.
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5.2.8 Kebiasaan Menonton TV
Distribusi responden berdasarkan kebiasaan menonton televisi
dikelompokkan menjadi dua, yaitu > 2 jam/hari dan < 2 jam/hari.
Tabel 5.17
Distribusi Kebiasaan Nonton TV Responden Berdasarkan Sekolah
Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, Ml Al Muhajirin, dan
SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Nama Sekolaf g.Nonton TV n %
SDN B >2 jan 5 16,7
( () ) VI
\ > 2 jaw/ 0 33,3
k \ 3 / ) ; 66,7
Mﬁﬁﬁ\’* J w 34,5
dasarkan - 'r ¥an besar
ersebut of e jam/ hart® rbanyak
‘pat pada sisy@¥di “ ok #€ina 2. Untuk Jebiasaan

65,5
nton TV sis Sar tersebut swmum dapat

L

a di ketiga sekolah

I Al Muhajirin, dan
pok Tahun 2010

Kategori N %
> 2 jam/ hari 25 28,1
< 2 jam/hari 64 71,9

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011



53

Dari tabel dibawah, dapat dilihat sebagian besar responden (71,9%)
menonton TV < 2 jam/hari dan hanya 28,1% responden yang menonton

TV > 2 jam/hari.

5.3 Analisis Bivariat
5.3.1 Hubungan Status Gizi dengan Prestasi Belajar
Dari hasil analisis hubungan status gizi dengan prestasi belajar
diketahui rata-rata nilai siswa lebih tinggi pada kelompok dengan status

gizi kurang (83,81)_di gan kelompok siswa dengan status

oizi tidakkiifang erdasar istik didapatkan p value

=0 | hd cdaan rata-rata nilai
; ) L I
istribu .'ﬁ gfar Menur i
ArSeRotalb asa SDN.2oRT0KE ajirin,
dan SDIT ul rigdi kota Depok Ta

i, F N

Rata 4 Jaran)

,
Vatus e ﬂ ﬁ ﬁ st CIﬁValue
" ) Error E

dn Stha - :

E
Tida

(>5th per

0,264
,325

@ 0
- -

5.3.2 Hubungan Karakteristik Individu dengan Prestasi Belajar
5.3.2.1 Hubungan Jenis Kelamin dengan Prestasi Belajar
Dari hasil analisis hubungan jenis kelamin dengan prestasi belajar
diketahui rata-rata nilai siswa lebih tinggi pada siswa perempuan (82,05)
dibandingkan dengan siswa laki-laki (80,57). Berdasarkan hasil uji
statistik didapatkan p value = 0,468 sehingga dapat disimpulkan tidak ada

perbedaan rata-rata nilai pelajaran antara siswa laki-laki dan perempuan.
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Tabel 5.20
Distribusi Prestasi Belajar Menurut Jenis Kelamin
Pada Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, Ml Al Muhajirin,
dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Prestasi Belajar (Rata-Rata 4 Mata Pelajaran)

Jenis
. Std.
Kelamin n Mean SD Cl 95%
Error Value
Laki-laki 1,762 -5,522 —

0,468
Peremp

A
7

lajar diketahui

fda siswa dengdnmis] § rata-rata
démtan siswawt aly rata-rata

1 gtatistik_adidapatkan = 0,000

pedaan rata- ailai pelajdran antara

tahun. :
Menurut H

3 2, HI Mubhajirin,

ata 4 Mata Pelajaran)

Usia Std.
Cl 95% P Value
Error

< mean

47 80,42 6,406 0,934
(9,48 tahun) 4,708 —

0,000

> mean 11,643

42 77,25 9,503 1,466
(9,48 tahun)
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5.3.3 Hubungan Asupan Zat Gizi Makro
5.3.3.1 Hubungan Asupan Energi dengan Prestasi Belajar
Dari hasil analisis hubungan asupan energi dengan prestasi belajar
diketahui rata-rata nilai siswa lebih tinggi pada siswa yang asupan
energinya cukup (82,86) dibandingkan dengan siswa yang asupan
energinya kurang (81,45). Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p
value = 0,694 sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata
nilai pelajaran antara siswa_dengan asupan energi kurang dan siswa

dengan asupan energi

an Energi
I Muhajirin,
10

P \alue

: sil analis bungan as arbonidrat, dengan prestasi

jaf YAt - 1 cD ggl pada siswa yang asupan
karbohidra#a* ‘ A a ngan siswa yang asupan
karbohidrat kurang .v asafkan hasil uji statistik didapatkan p
value = 0,895 schingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata

nilai pelajaran antara siswa siswa dengan asupan karbohidrat kurang dan

siswa dengan asupan karbohidrat cukup.
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Tabel 5.23
Distribusi Prestasi Belajar Menurut Asupan Karbohidrat
Pada Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, Ml Al Muhajirin,
dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Prestasi Belajar (Rata-Rata 4 Mata Pelajaran)
Asupan

Std.
Karbohidrat n Mean SD Cl195% P Value
Error

Kurang

(< 55%d

0,895
fipan lemd stasi belajar
ul rata-gata nilai Sis ebi bada siswa an lemak

kurang 503) diba siswa ya supan leg cukup

¥). Berda At flapatka = 0,508

‘gga dapat di bedaan rata-d)elajaran

Ha siswa denga dan siswa devupan lemak
i, L

Pada Sis 2, M1 Al Muhajirin,
dan SDI ta Depok Tahun 2010

Prestasi Belajar (Rata-Rata 4 Mata Pelajaran)

Asupan Lemak Std.
n Mean SD Cl95% P Value
Error

Kurang(<30% TE) 27 82,53 8,756 1,685 -2,743 -
Cukup (=30%TE) 62 81,15 9,093 1,155 5,500

0,508
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5.3.3.4 Hubungan Asupan Protein dengan Prestasi Belajar
Dari hasil analisis hubungan asupan protein dengan prestasi belajar
diketahui rata-rata nilai siswa lebih tinggi pada siswa yang asupan protein
cukup (84,22) dibandingkan dengan siswa yang asupan protein kurang
(78,73). Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p value = 0,003
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang bermakna pada rata-rata
nilai pelajaran antara siswa dengan asupan protein kurang dan siswa

dengan asupan protein cukup,

Jpan Protein
I Al Muhajirin,
D10

ajaran)

P Value

3 o YR Nl o

: B (> AK! 1 4.2 d’ 1,183 ;
5-3-4"%9% Kebiasd u n u estasi Belaja gt

‘f;‘ sag

i‘ rap engan prestasi

be e ; ¥o1 padassisiva yang sarapan

2 meito ¢ ¢ SWA g'tidak sarapan tiap hari
B8 rka as! ‘ ah{an p value = 0,275

sehingga dapat disi

tiap ha
(79,30).
perbedaan rata-rata nilai pelajaran
antara siswa siswa yang sarapan sctiap hari dan siswa yang tidak sarapan

setiap hari.
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Tabel 5.26
Distribusi Prestasi Belajar Menurut Kebiasaan Sarapan
Pada Siswa Sekolah Dasar di SDN Pondok Cina 2, Ml Al Muhajirin,
dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok Tahun 2010

Prestasi Belajar (Rata-Rata 4 Mata

Kebiasaan )
Pelajaran)
Sarapan
n Mea SD Std. Error CI195% P Value
Tidak Tiap Hari U 2,426 -8,321 —
0,275

Tiap Hariglll¥ J g E 00) 2,472
\7’

prestasi

wa lebib tingol Padd Sisa ng jarang

dibarié PngagiSiswa yang jan (79,62).
sarkan_hasil uji statistikididapatkan pawalue = 0,048 goa dapat
i ilai pela antara si8Wa siswa

disimp ada perk

; scring jaj8 51 : ing jal |

-y

Kebiasaa f """' 'ﬁ""“ aRata 4 Mata Pelajaran)
Jajan Vcanm@nsD Std. Error  C195% P Value

Sering 44 79,62 9,721 1,465 -7,552 —
Jarang 45 83,47 7,806 1,164 -0,131

0,043

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011



59

5.3.6 Hubungan Kebiasaan Nonton TV dengan Prestasi Belajar
Dari hasil analisis hubungan kebiasaan nonton TV dengan prestasi
belajar diketahui rata-rata nilai siswa lebih tinggi pada siswa yang
menonton TV < 2 jam/hari (82,45) dibandingkan dengan siswa yang
menonton TV > 2 jam/hari (79,30). Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan p value = 0,137 sehingga dapat disimpulkan tidak ada

perbedaan rata-rata nilai pelajaran antara siswa siswa yang biasa menonton

TV <2 jam/hari dan siswa yang biasa menonton TV > 2 jam/hari.
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5.3.7 Hasil Rekapitulasi Analisis Univariat dan Bivariat
Berikut ini adalah rekapitulasi hasil analisis univariat dan bivariat
variabel-variabel yang diteliti.
Tabel 5.29

Rekapitulasi Hasil Analisis Univariat

Variabel Kategori n %

Status Gizi Kurang (s 5th percentile) 12 13,5

77 86,5

h percentile)

Karakteristik Ine

Usia 51,7
48,3
32,6

67,4

92,1
7,9
69,7
30,3

30,3
69,7

Protein 48,3

46 51,7

Kebiasaan Sarapa

Kebiasaan Sarapan 20 22,5

Setiap hari 69 77,5

Kebiasaan Jajan Sering (> 0,64 median) 44 49.4
Jarang (< 0,64 median) 45 50,6

Kebiasaan Nonton TV > 2 jam/ hari 25 28,1
< 2 jam/hari 64 71,9
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Tabel 5.30
Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat

) ) Prestasi Belajar (Rata-Rata 4 Mata Pelajaran)
Variabel Kategori

N Mean SD SE Cl195% P value

Status Gizi  Kurang
12 83,81 6,889 1,988

(IMT/U) (< 5th percentile) -2,135 - 0.264
Tidak kurang . 7,325 ’
(>5th percentile) ' '
Karakteristik Individ ! ‘ \
Usia <Jng ! i D34 4,708 —
i%‘ K 7 j 0.000°
6 11,643

- F
Jemis ‘:n‘\'ﬂ' I 7 (468

Kelamin

Asupan Za

Energi

e o ‘q F 1_ 0,694

o\
s3Iy -
0,895

tkup (=55%
‘ 8,756 1,

Lemak Hng (<30%

B illin B i A
U n ﬁ 0,646 1,85¢ 856
a U

0,508
T T
Protein ' ARGk s AR -9,102 —
0,003*
Cukup mﬂﬂ ."'E"-l 183 -1,867
Kebiasaan Sarapan, Jajar,dan b
Kebiasaan = Tidak Tiap Hari 9 3 10,849 2,426 -8,321 — 02
,275
Sarapan Tiap Hari 69 82,22 8,317 11,0011 2,472
Kebiasaan Sering 44 79,62 9,721 1,465 -7,552 — 0.043*
Jajan Jarang 45 8347 7,806 1,164  -0,131 ’
Kebiasaan > 2 jam/hari 25 79,30 10,380 2,076  -7,326 — 0.137
Nonton TV~ <2 jam/hari 64 82,45 8,270 1,034 1,020 ’

* data dapat membuktikan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, masih terdapat kekurangan yang dimiliki oleh
peneliti. Karena peneliti mengambil data sekunder dari penelitian lain,
banyak faktor/variabel yang seharusnya secara teoritis terdapat hubungan
dengan prestasi belajar siswa_sekolah dasar tidak tersedia. Peneliti hanya

menghubungkan fakig erdapat pada data yang memang

secara teg siswa sekolah dasar.
Selajn, = ( ng dipakai masing-

n ' Al la berbeda-beda

Erbatasan 12 aikagen® data pene 3 dilakukan

J4dan blah ddsar. 112 akan siswa

1 dan 2 sekolah @asari@diang@ap belyn dapat migs an diajak

crjasapi@i@dalam pPenclifiagill sédangkan A c sedang

apkan w eI Akk lah dar asional.
tiar h » dilaRukan di tiga sw
! I

] dan SDIT W‘ikri di kota
rkanu‘or-faktor yang

a_di wilayah Depok.

in itu, data pe ar, yaitu

W' N Pondok @
M selunggaN
£44

berh DUITE

<}

a teori berhubungan

1,U terdapat dalam data.

1 yang hanya terdapat dalam data.

dengan

p g
peneliti hanya meni .

6.2 Prestasi Belajar
Dalam penelitian ini, prestasi belajar anak diukur dengan melihat
nilai rata-rata empat mata pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, Matematika,
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Berdasarkan hasil analisis prestasi belajar anak, diketahui rata-rata nilai

dari siswa di tiga sekolah dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin,
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dan SDIT Nurul Fikri di kota Depok. Dari hasil analisis diketahui rata-rata
nilai keempat mata pelajaran pada siswa sekolah dasar di tiga sekolah
adalah 81,57. Nilai tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata nilai siswa di SDN Beji 7 Depok pada tahun 2007, yaitu sebesar 6,93
(Syafnida, 2007). Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa
yang diteliti lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar siswa dalam

penelitian sebelumnya.

6.3 Hubungan Status
Dasar di SBINIF a2, M - dan SDIT Nurul Fikri
di kota

3si Belajar pada Siswa Sekolah

n cut off point

afll ‘ f” Agi ith, status gizi
h percentie)ieldnistatis™ 21 tidak > ercentile).

-

swa'di ketiga scko dasar yang iliki status
hanya_13,5% s
bt hg kad@FStatus gzl ketigd sckdlhh dasar

ng tidak kurang {86,3%), da cngalami

Hal te

s€card

Penelitian ti-d % - ktikan adan“aan rata-

Wilai rapor mé h dengan staW' irkurang dan
s‘ deng 13 2 amug terch kecendrungan
ﬁ@’,“ ..,‘m. -

anak-ana a-Lata mata pelajaran

leb1 tdak kurang (81,22).
Hal terse

11akukan di Malaysia
terhadap anak sek 1 prestasi belajar rendah dimana

tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan prestasi

belajar siswa dan terdapat kecendrungan rata-rata standar deviasi TB/U,
BB/TB, dan BMI lebih besar pada anak-anak dengan prestasi belajar
rendah dibandingkan normal (Ong, et, al., 2001). Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan Purwanto (2009) dan Ismail (2010) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi

dengan nilai anak prestasi akademik siswa sekolah dasar.
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Perbedaan tersebut mungkin dikarenakan beberapa penyebab
seperti besarnya populasi studi, perbedaan kriteria yang digunakan dalam
mendefinisikan prestasi akademik siswa, kecilnya populasi siswa yang
menderita kurang gizi dan banyaknya faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Status gizi merupakan salah satu faktor fisik yang
mempengaruhi prestasi belajar, masih banyak faktor lain selain faktor fisik

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa seperti faktor psikis,

48 tahun.

J'.

keluarga dan sekolahat

6.4 Hubung €
SDN P
ata-rata usia SISWa

ekolah Dasar di
Fikri di kota
D
(52,8%)
un An espond 8 tahun

ak 47,2%, Perbed@an popo#st kedua kelompok ut tidak

rlalu 4 Pada pefglit )i Sterd@pat perbedaan rata- al mata

AN Sisw ‘ AT yang De 48 tahun
2) dengan si ‘
'H' Rata-rata >bih tinggl Iswa yang

u..t

hubung 236 perumur < 8 tahun

ternyata Ur ] vp persentasenya lebih
a‘ L ]

banyak dari pada A W 1 1 tahun maupun yang berumur

> 11 tahun. Hal tersebut mungkin terjadi karena semakin tinggi umur

ada engabnehﬁan yang
by

meaunjukkan adanya

anak, semakin banyak aktivitas seperti bermain dengan teman-temannya
sehingga semakin melupakan asupan gizinya sehingga status gizinya
semakin menurun.

Berdasarkan hasil uji tabulasi silang dapat dilihat bahwa proporsi
anak-anak yang sering jajan, sarapan tidak setiap hari, dan menonton TV

lebih dari 2 jam per hari lebih banyak ditemukan pada anak di usia siswa >
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9,48 tahun (52,4%, 31%, dan 35,7%) dibandingkan dengan anak yang
berusia < 9,48 tahun (46,8%, 14,9%, dan 21,3%). padahal kebiasaan sering
jajan, menonton TV lebih dari 2 jam per hari, dan serapan tidak setiap hari
merupakan beberapa faktor yang dapat mengganggu konsentrasi siswa di
sekolah dan dirumah dalam belajar yang pada akhirnya menganggu
prestasi belajar siswa. Hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor
mengapa anak-anak yang berumur siswa > 9,48 tahun memiliki rata-rata
mata pelajaran lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang berusia <

9,48 tahun.

6.5 Hubung i a Siswa Sekolah
T Nurul Fikri

aldm penelifian ot fprepo 1%) lebih
dib? 32,6%).

ata nilai

itian ini tidak marf buktikan adanya per

Aran  terseput Mdengan’ e Akan™ tetapl, siswa

i pjaran tinggi
degkan sis ag(i “ a‘l ngan penehtld lakukan
at (2001) iliki presta ar dengan

lhgan siswa laki-

laki-laki cenderung

lﬁermain dibandingkan

lebih suﬂ
perempuan. Menu ilakukan di Korea pada anak
sekolah dasar kelas 4 sampai 6, diketahui bahwa laki-laki cenderung lebih
aktif dibandingkan perempuan (Kim, et, al., 2010). Menurut penelitian
yang dilakukan Florence, et, al, (2003) kepada siswa kelas lima sekolah
dasar di Nova Scotia, Kanada ditemukan bahwa siswa perempuan
memiliki prestasi belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa laki-laki.
Selain itu, berdasarkan hasil uji tabulasi silang, proporsi anak laki-laki

(41,4%) yang menonton TV lebih dari 2 jam lebih banyak dibandingkan
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dengan anak perempuan (21,7%). Semakin banyak waktu yang dihabiskan
untuk menonton televisi, semakin sedikit pula waktu yang dihabiskan

untuk belajar di rumah.

6.6 Hubungan Asupan Energi dengan Prestasi Belajar pada Siswa Sekolah
Dasar di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan SDIT Nurul Fikri

di kota Depok Tahun 2010
Kecukupan energi siswa sekolah dasar ditentukan dengan

800 kkal/hari untuk anak usia 7 -9

menggunakan AKG ia
tahun dag 2 tahun. Selanjutnya,
urang (< AKG) dan

asupan energl

a dengan

an energi
ckolah das seb ari 90%

g1 cukup Tyl e sebut me

engkonsumsi erfkei d@lam@gmlah yang kuran

-' itian tgidalkSiapat menabtktikan 3 a perbcdaan rata-rata

ata pels % F a energi, 2 dengan
Wn energi cuk 26 ﬁ -1;1 hata pela_]arard h tinggi
degkan sis gi kurang. but sejalan

ul ‘ “ 1ng1¥ (2005) dan

grada hubungan yang nyata

Mn antara asupan energi
o u

pan energi yang kurang (25%)

i
dan status gizi, na

lebih berisiko untuk mengalami gizi kurang dibandingkan dengan siswa
dengan asupan energi cukup (9,2%). Hal tersebut disebabkan energi
bukanlah satu-satunya sumber zat gizi yang dibutuhkan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam metabolisme energi juga

dibutuhkan zat gizi lain seperti vitamin dan mineral.
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Selain itu, ada hubungan yang signifikan antara asupan energi dan
asupan protein, semakin tinggi asupan energi, semakin tinggi pula asupan
protein siswa. hasil uji tabulasi silang asupan energi dengan kebiasaan
sarapan juga anak yang terbiasa tidak sarapan setiap hari memiliki asupan
energi kurang yang lebih banyak dibandingkan dengan anak yang terbiasa
sarapan setiap hari. Anak yang terbiasa sarapan setiap hari memiliki
asupan energi harian yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang

melewatkan waktu sarapannya, hal tersebut menandakan anak yang

melewatkan waktu mengkonsumsi energi lebih banyak

saat wa grei yang kurang akibat

tida

rtumbuh  dan
Ly i ,ﬂ; idp anak pada

r, dan jen amin g sama aka i a adanya

alah'SSattinya pcrtt pa sik (Pipes,
: Oleh karena itu, Rurafi@hyag@supan epergi pad ah dapat
th1 aktivita 3 ny@*d1 sekolalifdan dap gngganggu

rasi a hi lapat prestasi

jar anak sekols K
o &
M an_Asep II 3| Bbr pada Siswa
k ‘rﬂﬂ :» jirin, dan SDIT
Kdt sar ditentukan dengan

menggunakan stan , yaitu 55% dari total kecukupan
energi. Selanjutnya, kecukupan karbohidrat dibagi menjadi dua, yaitu
kurang (< 55% energi) dan cukup (= 55% energi). Dalam penelitian ini
proporsi siswa dengan asupan karbohidrat cukup (52,8%) hingga lebih
banyak dibandingkan proporsi siswa dengan asupan karbohidrat kurang
(47,2%). Hal ini mengindikasikan asupan karbohidrat siswa sekolah dasar
di tiga sekolah dasar tersebut sudah baik karena sebagian besar siswa

mengkonsumsi karbohidrat dalam jumlah yang cukup.
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Penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya perbedaan rata-rata
nilai mata pelajaran tersebut dengan asupan karbohidrat, namun siswa
dengan asupan karbohidrat cukup memiliki rata-rata mata pelajaran yang
lebih tinggi dibandingkan siswa dengan asupan karbohidrat kurang.
Karbohidrat merupakan sumber utama penghasil energi bagi tubuh
(Almatsier, 2002). Bila asupan karbohidrat kurang dapat mengganggu
asupan energi yang dibutuhkan anak untuk belajar, bertumbuh dan
beraktivitas. Oleh karena itu,asupan karbohidrat perlu diperhatikan agar

asupan energinya dapa

tama ketika waktu

atnya konsentrasi

et, al., 2005).

: i / . ikgmia seperti
aft, mengantukidands onsentrasi berakibat

OTSe 51 siS dalagame aridi kelas.

nnya konsentrd§k si8Wa gdapat be dampak urunnya

estasi ar siswaidi seko

Wgan Asupa ma % P'r si Belajar pWSekolah

ajirin, dan W\lurul Fikri

ntukan dengan

ar1 total kecukupan

adi dua, yaitu kurang (<
. Dalam penelitian ini proporsi

siswa dengan asupan lemak cukup (87,6%) lebih banyak dibandingkan

energi. SUil

30% energi) dan

proporsi siswa dengan asupan lemak kurang (12,4%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa asupan lemak siswa sekolah dasar di tiga sekolah
dasar tersebut sudah baik karena sebagian besar siswa mengkonsumsi
lemak dalam jumlah yang cukup.

Dalam penelitian ini, dapat dilihat tidak ada perbedaan rata-rata

nilai mata pelajaran tersebut dengan asupan lemak, namun siswa dengan
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asupan lemak cukup memiliki rata-rata mata pelajaran yang lebih tinggi
dibandingkan siswa dengan asupan lemak kurang. Penelitian yang
dilakukan Zhang, Hebert, dan Muldoon (2005) juga menyatakan secara
keseluruhan asupan lemak total dan lemak jenuh tidak berhubungan
dengan ukuran fungsi kognitif dan psikososial.

Selain karbohidrat, lemak juga merupakan sumber energi bagi
tubuh. Nilai kalorinya 9 kkal/gram (Almatsier, 2000). Seperti halnya

karbohidrat, lemak dibutuhkan sebagai sumber energi bagi anak untuk

beraktivitas. Asupa an dengan asupan energi siswa yang

nantinya g gswa. Berdasarkan hasil

Tabuylz S N4 1 energi, meskipun

ngan semakin

g

6 ein deng ; Sekolah
i SDN Pondok Gina I#&1 Muhajirin, da ul Fikri

ota D ah 016

ecuk orotei Sg dasar dengan

Vgunakan A ah % itu #S8cram/hari untw
- .

sia7-9
W dan 50 grar — 12 tahun. Wpan protein
M me --_ ). cukubAKG). Dalam
itid “' e i‘ (51,7%) sedikit

leb1

(48,3%). U‘.‘.

dasar di tiga sekola a

pan asupan kurang
F protein siswa sekolah
S aik karena sebagian besar siswa
mengkonsumsi protein dalam jumlah yang cukup.

Penelitian ini dapat membuktikan adanya perbedaan rata-rata nilai
mata pelajaran tersebut dengan asupan protein. Siswa dengan asupan
protein cukup memiliki rata-rata mata pelajaran yang lebih tinggi
dibandingkan siswa dengan asupan protein kurang. Hasil uji univariat
dapat dilihat bahwa SDIT Nurul Fikri yang memiliki rata-rata mata

pelajaran lebih tinggi diantara ketiga sekolah tersebut juga memiliki rata-
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rata asupan protein yang lebih tinggi dibadingkan dengan MI Al Muhajirin
dan SDN Pondok Cina 2. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wahyuningsih (2010) di SDN Depok 4, Pancoran Mas yang
menyatakan ada hubungan nyata positif dengan prestasi belajar. Berbeda
dengan penelitian Cahyaningrum (2005) yang menyatakan tidak ada
hubungan yang nyata antara konsumsi protein dengan prestasi belajar.
Berdasarkan uji tabulasi silang antara asupan protein dengan status

gizi diketahui ada kecendrungan siswa dengan asupan protein kurang akan

lebih berisiko untu rang dibandingkan dengan siswa

dengan g

S cin untuk setiap anak
tergan ie! in dalam diet, hal
tﬁ ¢ : ukupan laju

, kualitas A 3 combinasi

cukupan

wi yang lainnya (finer@ll dagdvitamin) dan energimyai butuhkan

tuk si protet '."' 98).

gan Kebia -S ﬁ engank Prestasi Be

h Dasar di } 1C Ml Al Mquan SDIT

Nk dineStaBEpe! N
il N

apan setiap hari

a Siswa

gkan proporsi siswa

2Uebut mengindikasikan

sar tersebut sudah baik dengan

(77,59 2
yang tida d
kebiasaan sarapan

sebagian besar siswa sarapan setiap hari. Penelitian ini tidak mampu
membuktikan adanya perbedaan rata-rata nilai mata pelajaran tersebut
dengan kebiasaan sarapan, namun ada kecendrungan siswa dengan
kebiasaan sarapan setiap hari memiliki kecendrungan rata-rata nilai mata
pelajaran yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak sarapan setiap

hari.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Syafnida
(2007) dan Ningsih (2005) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
rata-rata yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan rata-rata nilai
pelajaran, namun mengalami kecendrungan siswa yang memiliki
kebiasaan sarapan baik memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang memiliki kebiasaan sarapan tidak baik. Selain itu,
penelitian Setyorini (2005) juga menyatakan bahwa tidak ada hubungan

antara prestasi belajar dengan kebisaan sarapan, namun, ada kecendrungan

siswa yang sarapa asi yang lebih baik dibandingkan
dengan sisiiay -
sgs belajar siswa di

pan pagi bagi

C 3 KO A temudahkan
pelajaran, IH\ galiprcstasi  bel i lebih baik.

% ntr‘ DCId]a

(2005),

dapat

atkan. Menurut ‘Rampersaud; et, a

njukkan

pan  dapaemehingkdtkandftiings: Koghitif yang bghiibungan
emo te . Fag olah.
Otak me n'a M a' agai sumber tamanya
llero, Allen t J atsier, 200

Weda dengan
-L,‘\-A lerhebagai sumber
e an_gizi sebagai upaya

9). Anak sekolah

j‘erlma pelajaran  yang
a

pan sebelum berangkat sekolah,

menggun
diberikan di sekola

kadar glukosa darah dalam tubuh anak akan rendah. Karena glukosa
adalah sumber utama yang digunakan otak untuk aktifitas kognitif,
sehingga kondisi yang berdampak pada pengaturan dan penggunaan
glukosa juga dapat mempengaruhi beberapa aspek dari fungsi kognitif
(Koroland dan Gold, 1998 dan Benton dan Parker, 1998 dalam Cueto dan
Chinen, 2008).
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Siswa dengan kebiasaan tidak sarapan setiap hari (45%) memiliki
status gizi kurang yang lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang
sarapan setiap hari (21,7%). Rampersaud, et, al., (2005), menyatakan
peran sarapan pagi dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan
akademik, fungsi psikososial, dan kehadiran di sekolah telah dipelajari
secara luas. Sarapan dapat memodulasi respon metabolik jangka pendek
untuk kondisi puasa untuk menjaga pasokan nutrisi ke sistem syaraf pusat,
atau melalui efek jangka panjang pada asupan gizi dan status gizi yang

berdampak positif tg gelajar, selain itu efek juga dapat

ditimbul kafillAri ollikosa dalam darah (Pollitt

6.1 ) : NDada Siswa
an SDIT

Dalam_penelitiafitg OpQESi siswa_yang jarageiaj AN sering

4" begdasarkan milai, media na data

nj
L buktik@ crbedaan

wata nilai mat; % H dengan keblasaaxdwa yang
Jajan mda pelajaran Wblh tinggi
1ng sebbejalan dengan

R N\ury *" 2¥*vang menyatakan ada

jan di corikan

busi ti

ks asi belajar siswa di

L‘dak ditemukan hubungan antara

kebiasaan sarapan dengan kebiasaan jajan, namun dapat dilihat

perbed

sekolah. '.
il

Berdasarka

kecendrungan anak yang sarapan setiap hari (53,6%) lebih jarang jajan
dibandingkan dengan anak yang tidak sarapan setiap hari (40,0%). Dari
hasil tabulasi silang antara kebiasaan jajan dengan asupan energi diketahui
asupan energi kurang lebih banyak ditemukan pada anak yang jarang jajan
dibandingkan dengan anak yang sering jajan. Jajanan atau snack dapat

memenuhi kebutuhan energi karena aktivitas fisik di sekolah yang tinggi,
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apalagi bagi anak yang tidak sarapan (Khomsan, 2002). Namun, jika
jajanan yang dikonsumsi tidak sehat dapat menimbulkan banyak kerugian.
Makanan jajanan biasanya hanya mengandung tinggi kalori dan sedikit zat
gizi, padahal anak-anak membutuhkan makanan padat gizi untuk
memenuhi kebutuhannya dalam berkembang, belajar, dan beraktivitas.
Akibatnya, anak dapat kekurangan asupan gizi karena makanan yang tidak

terjamin kandungan gizinya.

6.12 Hubungan Kebiasaag

Sekolah D : ondok Muhajirin, dan SDIT
Nuru} B 0 p
o fQ d ton TV < 2
0 e $ O 3

ggan Prestasi Belajar pada Siswa

afy kali lipat

(28,1%).
an ok asi e i cSar- S tskan tidak

dn propors

banyak waktunyasde
emb adanValpetbedaan ratafrata nila ? i | tersebut

ebias pt4 n denga nenonton

2 jam/harifmemi ata~rata Tmata pelajaran

ih tinggi

Wdlngkan sis jam/hari. Wbut sejalan
n pen A OIOhng menyatakan
{.‘ ﬁ} menurun. American

Acade 2 bawah usia 2 tahun
untuk tidq ﬁ Pa tahun menonton TV
tidak lebih dari sa W J er hari (kidshealth.org). Belajar

kognitif adalah proses untuk mengetahui atau mengolah dan menggunakan

pengetahuan.

Menurut Toriza (2010), anak pada usia SD menonton televisi
hanya sekedar untuk mendapatkan hiburan semata dan menyampingkan
pemenuhan kebutuhan kognitif. Menurut penelitian yang dilakukan
Cooper et, al., (1999) pada anak sekolah dasar diketahui waktu yang lebih

banyak untuk ekstrakurikuler atau kelompok-kelompok terstruktur lainnya
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dan mengurangi waktu untuk menonton televisi berhubungan dengan nilai
test dan rangking kelas yang lebih tinggi. Sejalan dengan Hurlock (1978),
yaitu pada semua usia, anak yang pandai kurang memperoleh kepuasan
dari televisi daripada teman sebayanya yang kurang pandai dan mereka
lebih cepat kehilangan minatnya. Selain itu Hurlock juga mengatakan
bahwa anak dengan prestasi akademik baik kurang tertarik terhadap

televisi dibandingkan anak dengan prestasi kurang baik.

S
>
T Ul

2
=
S

!"F
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian mengenai
hubungan antara status gizi dan faktor-faktor lainnya terhadap prestasi belajar
siswa SD/MI di SDN Pondok Cina 2, MI Al Muhajirin, dan SDIT Nurul Fikri
di kota Depok tahun 2010, diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa dengan sta ailiki rata-rata nilai 83,81 sedangkan

siswa dg 3-rata nilai 81,22.

2. Prgpg ; 3,5%, sedangkan
p d ] i
. ] ile s 2 nilai yang
s engan usiavgs) prot a.

CdK ¥ ? v i add s ] ta nllal

signifikan antarafgtatuSlciz@fjenis kelamin, as , asupan

arbol , asupanili i@SaamiSarapan, @ cbiasadn ngfiton TV.

w EEY

Wkan hasil pef
me C

7.2.1 BagiSbk
1. Men
bersihv‘l

pat diberikaW lain:
Y

makanan yang

enjual makan yang

rti melarang berjualan
di sekitar sekola

2. Perlu adanya kerjasama pihak sekolah dengan instansi kesehatan seperti
Dinas Kesehatan atau Puskesmas setempat untuk memberikan
penyuluhan kepada anak Sekolah Dasar terkait makanan bergizi, jenis
jajanan yang bergizi, pentingnya sarapan bagi anak sebelum berangkat
sekolah.

3. Bekerja sama dengan pihak Dinas Kesehatan dan Puskesmas untuk

melakukan pemantauan status gizi anak secara berkala melalui kegiatan
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Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dengan melalukan penimbangan berat

badan dan pengukuran tinggi badan.

7.2.2 Bagi Orang Tua Siswa
1. Mempersiapkan sarapan yang bergizi kepada anak sebelum berangkat
sekolah agar anak dapat berkonsentrasi dalam menerima pelajaran di
sekolah.
2. Membatasi jadwal anak menonton TV dan mendampingi anak saat anak

sedang menonto

3. Membeg a0z tidak membeli jajan

SE % at
4 e 3 » : JS u anak dengan
h g peig ¥ , ayam, tahu,
s atau daging.
1 as Pendidikan 4
aifibahkan Ktk ulBinSKe j@da 8 wa scke dasar menpg@nai gizi

bang dé aa eli
i-institusi tewrti Dinas

wengadakan kg % A ia
ik mengadalwruluhan dan

ﬂsehatan dan
1ahs engenai o1zl seimbane’™d nJaJ
£y Y

ungan yang berjualan di
sis

etiap enam bulan sekali.

7.2.4 Bagi

1. Memb
sekitar sekolah t

2. Memberikan penyuluhan kepada anak-anak sekolah dasar, guru-guru,
dan orang tua siswa mengenai konsumsi makanan seimbang pada acara-
acara yang melibatkan orang tua seperti acara pengambilan rapor.

3. Bersama dengan Puskesmas melakukan pemantauan status gizi di
sekolah-sekolah dasar secara berkala melalui pemberdayaan UKS di

Sekolah minimal dua kali dalam setahun.
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KUESIONER PENGABDIAN MASYARAKAT
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS INDONESIA

Tanggal

Nama Lengkap :
Kelas

Sekolah

iversitas Indonesia. Saat ini,
ah. Selain mengukur berat
pengetahuan gizi dan pola

Perkenalkan na ;
Kakak sedang mengu I ) ' )
badan dan tinggi ba 8 s ; .
konsumsi adik.

Kami mahen i ig oM@ ( esigner ini. Informasi yang
adik berikan ak e agi kesehatanwe ' arn ncanakan pelayanan
kesehatan yang
Apakah Adik b E¥
e Ya
o Tidak

Jika Adik berse Rehon

Derigé aya bersedia 1me ersedia mengisi
lemb asigher yang telah d

b

ertanda,

ﬁ".

Demikian kakak sampaik

SUMBER ZAT GI1ZI SECARA UMUM

1. Menurut adik, yang dimaksud makanan sehat adalah ......
a. Makanan yang mengenyangkan
b. Makanan yang rasanya enak [ 1
¢. Makanan yang mahal dan jenisnya bervariasi
d. Makanan yang mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh sehari-hari
2. Menurut adik, sumber zat gizi dalam makanan yang dibutuhkan tubuh, kecuali ......
a. Karbohidrat
b. Protein [ 1]
c. Suplemen Makanan
d. Lemak
3. Makanan yang termasuk sumber karbohidrat adalah ......
a. Nasi
b. lkan [ 1
c. Sayur
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d. Buah

4. Makanan yang termasuk sumber protein, kecuali ......
a. Tahu tempe
b. Daging
c. Kacang-kacangan
d. Buah dan sayuran
5. Makanan yang mengandung Vitamin C adalah ......
a. Roti tawar
b. Bengkoang
c. Jeruk
d. Semangka
6. Makanan yang mengandung Vitamin A adalah ......
a. Bayam
b. Wortel
c. Apel
d. Mangga
7. Menurut adik, makanan
a. Nasi + laukaps
b. Cukup ngsi +
c. Nasi +
d. Nasj +
MANFAAT SUMBER Z “E-..Z"'IL : F g™
8. Menurut a D€L ang i
a.
b. ak, protein
C. i ineral
d.
9. Menurut
a.
b.
c.
d. Vit
10. Zat gizi yang befmapfaat untuk.pe han da iharaagaringan_tubuh a
a. Lemak f h"""\
b. Protein .‘r 1
c. Karbohid
d. Mineral
11. Manfaat makanan makana ; dg tubuh adalah™....
a. Mencegah cacingan
b. Mencegah sariawan dan tidak
c. Mencegah sulit buang air besar
d. Mencegah rabun senja
12. vitamin yang dapat menjaga kesehatan tulang adik adalah ......
a. Vitamin A
b. Vitamin C
c. Vitamin D
d. Vitamin K
DAMPAK BILA KEKURANGAN DAN KELEBIHAN ZAT GIZI
13. Yang menyebabkan anak kurus, kecuali ......

Kurang makan

Makan makanan yang tidak sehat
Banyak makan buah dan sayur
Olahraga secara teratur

apow
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14. Makanan yang bisa menyebabkan anak jadi gemuk seperti ......

a. Sayur dan buah

b. Tahu tempe

c. lkan

d. Fast food (MC.Donald, KFC, French fries)
15. Anak yang gemuk harusnya membatasi makanan yang mengandung energi dengan cara ......

a. Membatasi makan sayur

b. Membatasi makan makanan yang berlemak

c. Membatasi makan buah

d. Membatasi makan makanan yang mengandung protein
16. Yang menyebakan anak menjadi gemuk adalah ....

a. Banyak minum obat-obatan

b. Sering olahraga teratur

c. Makan makanan berlebihan

d. Banyak makan buah dagssa
BAGAIMANA MEMILIH jr
17. Jenis menu makanai

a. Nasi+

b. Nasi +

c. Nasi +

d. N
18. Jenis min

a.

b.

c.

d.
19. Sebaikn S harusiyasanintm, airy

gelas*Sehari
ri
Se ?

BAGAIMANA MEMILEH MAKANANJIAIJANAN . - =
Dari berbagai jenis makanan jaja ",-"ITW\T* dik bal® Untuk kesehatan....
e CILOK . 3 e AN TONCIIE=
21. CHIKI PASTEL SAYURAN
22. BOLU PERMEN
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23. CIRENG BAKWAN

24. SOFT DRINK SUSU

25. AIR PUTIH i

MAKANAN SUL

26. Menurut 3 ah ......
a.

b.
C.
d

Ll
27. Makananh yang banyak megnge era ak adalah ......
a. Te
b. Daw
c. Gand '
d.

Ayam

28. Makanan yang ka

a. Sereal
b. Kacang polong
c. Kurma '.
d. Kedelai
20. Jenis sayuran yang termasuk dalam sayuran datmiadalah ......
a. Bayam, akngkung
b. Wortel, tomat
c. Buncis, tauge
d. Timun, kentang

MANFAAT SERAT DAN DAMPAK KEKURANGAN SERAT BAGI TUBUH

30. Guna serat bagi tubuh adalah .........

a. Membantu pertumbuhan

b. Mencegah penyakit degeneratif
c. Meghaluskan kulit

d. Memperbaiki sel-sel yang rusak

31. Apakah kegunaan sayuran selain mengandung vitamin dan mineral ...........
a. Memperlancar pencernaan, karena mengandung serat makanan
b. Menambah selera makan

c. Rasanya enak dan harganya murah

d. Mengenyangkan
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32. Kekurangan sayur dan buah dapat berakibat....
a. Tubuh terasa lemas

b.  Sulit buang air besar

c. Perut terasa kembung

d. Menimbulkan rasa lapar

33. Dibawah ini adalah penyakit-penyakit akibat kurangnya konsumsi serat, kecuali....
a. Kencing manis/ diabetes

b. Sakit jantung

¢. Batu ginjal

d. Ambien
MENU PILIHAN MAKANAN SUMBER SERAT YANG ENAK
34. Menurut adik, jenis makanan dibawah ini yang mengandung serat adalah ......
a. Gado-gado
b. Pizza
c. Fried chicken
d. Nugget
35. Menurut adik, menu makana T dibawah ini adalah ......

a. Nasi + telur + s
b. Nasi +ikan + [
c. Nasi + frieg
d. Nasi + sOSIs ¢

36. Makanan cemila g
a. Lonto
Buah ar.

b
C.
d

KEBUTUHAN RAN UKUPAN SERATSDALANM MAKANAN PER HA

37. Menurut 3 iki®a berapa kali kita har setiap haki ......

a. 12 ali

C. 2XS

38. Menurut ik, sebaiknya berapa kali E R E hari ......
b. lll“ ofe iral

d. steha% i F oz h
39. Makzr.lang;lg%gal ba ﬁmﬁ

b. Telur
c. Nasi
d. Sereal
KIAT MENGAJAK ORANG L
40. Menurut adik, siapa saja yang sebaik:
a. Orangtua dan saudara
b. Guru
c. Teman
d. Semuanya diatas
41. Bagaimana cara mengajak orang lain untuk suka serat .........?

a. Dengan cara paksaan

b. Diam-diam

¢. Mengajak dengan cara baik-baik
d. Tidak tahu

42. Apa yang bisa kamu lakukan supaya orang yang kamu sayangi bisa suka dengan makanan berserat?

a. Mengajak teman jajan makanan yang mengandung serat

b. Memberitahukan bahwa serat itu baik untuk kesehatan tubuh
c. Makan bekal makanan berserat bersama-sama di sekolah

d. Semua benar
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A. Gambarkan keadaan Adik yang sesuai dengan pernyataan di bawah ini.
Apakah akhir-akhir ini Adik merasakan perubahan hal-hal sebagai berikut ?
Tidak | Kadang Sangat
pernah kala sering

No. Pernyataan Sering

Saya mudah marah atau menangis
Saya gampang takut

Saya sulit berkonsentrasi

Saya sering menyalahkan orang lain
Saya sering curiga

Saya merasa tidak percaya diri
Saya merasa tidak punya teman

AR El Il Bl Pl I

B. Gambarkan keadaan dig
seperti di bawah ini.

ini sesuai dengan gejala-gejala

Sangat

No. Per -
ering

Saya sering [Sakit ke
Tangan
berkeril
Debara fg.Sava ters ep
Saya e

arty
Saya m
Saya M "‘
alginlef: cl d

Lehe
Saya Suka-menggigit kuku

-

C. Gambarkan keadaan di dala ] yu :Th. ika mengalami dan merasakan
hal-hal sebagai beri

No. Per

© © [Nodg~wl N

Sangat
sering

Saya mudah lupa
Saya merasa bingung
Saya cenderung malas untuk mem
suatu pelajaran

Saya merasa tidak bersemangat
Saya sering berbuat salah dalam
mengerjakan sesuatu

Kreativitas saya menurun

N B Pl A [
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D.Kesukaan Terhadap Jenis Makanan / Minuman Tertentu

No Jenis Makanan / Minuman Jawaban
1 Makan cepat saji (seperti pizza, a. sangat suka c. kurang suka
burger, sosis, nugget) b. suka d. tidak suka [ ]
2 Gorengan (ubi, bakwan, tahu isi, | a. sangat suka c. kurang suka
tempe mendoan, cireng) b. suka d. tidak suka [ ]
3 Daging (sapi, kambing, ayam) a. sangat suka ¢. kurang suka
b. suka d. tidak suka []
4 Ikan a. sangat suka ¢. kurang suka
b. suka d. tidak suka [ ]
5 Buah a. sangat suka c. kurang suka
b. suka d. tidak suka []
6 Sayuran a. sangat.stik c. kurang suka
b, d. tidak suka [ ]
7 Susu 2 3 c. kurang suka
ka [ ]
8 Sofft drink, seperti coc,
fanta, dan sprite? []
9 Makan atau mi
manis-manis ( [ 1
kue-kue, te

No.
1.
a.
b.
c.
d.
e.
f. Bu
g. Ter%an
h. Baseb f
i. Tenis meja ‘r
j.  Pencak silaf
k. SKJ
I. Tari daerah $ :
m. Balet '. .
n. Gerak jalan
2. | Apakah Adik melakukan olah raga ?
3. Berapa kali Adik melakukan olah raga dalam satu
minggu ?
a. kurang dari 3 kali
b. 3kali

c. Lebih dari 3 kali

4. | Berapa lama Adik berolah raga ?
a. Kurang dari ljam

b. 1jam

c. Lebihdari 1jam

5. Mengapa Adik melakukan olah raga ?

(Jawaban boleh lebih dari satu)

Karena diwajibkan oleh sekolah

Mengisi waktu luang/diajak teman

Karena senang olah raga

Karena tahu olah raga membuat badan menjadi
sehat dan senang hati

ALO TR
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F.KEBERSIHAN PERORANGAN
(Periksa dengan teliti telinga, hidung, dan kuku jari tangan siswa)
1. Kebersihan telinga : 1. Kotor sekali

2. Kebersihan lubang hidung

3. Kebersihan kuku

. Kotor

. Bersih

. Bersih sekali
. Kotor sekali
. Kotor

. Bersih

. Bersih sekali
. Kotor sekali
. Kotor
. Bersih
. Bersih

B WNERERNMNONMNRPRPODN

.

G. PENYAKIT INFEKSI

Apakah A
2. 1.
2.

Apakah pernah
1.y
2.

pilek dalam 2 ming

Apakah
terakhlr
1

Apakah Ad
5 gatal dalam
) 1. Ya

2. Tidak

timbul gejala bintik-bintiK merahspada kulit dan
u terakhir?

Apakah Adik pe
minggu terakhir:
1. Ya

2. Tidak

..—-.__

Apakah Adik pérna /
1. 1. Ya l ]
2. Tidlak \ l __.J
per dalam 2 m .

HASIL PENGUKURAN ANTROPOMETRI

BERAT BADAN 1 | TINGGI BADAN 1 | BERAT BADAN 2

TINGGI BADAN 2

Hubungan antara..., Eva Fauziah, FKM Ul, 2011




2 to 20 years: Boys RAME

Body mass index-for-age percentiles RECORD #
Duie | Age | Welshi | Ssars | BMF Camant
EMIH
15
14 —
- 13 —
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1 —
10—
T Ll o 5 ii ]
- - 29—
- EMI .-f’f: 28—
— 27 - 27—
pal

[ 25 — 26—
- 25 - — : __,,.-‘: 75—
- 24 4 —
- 73 - —— 73
- 22 r == 22—
- 21— : - J_I = 71
~ 20 - == 20—
— 195 : : = 19—
B = = = = 18—
| e _ === 17 -
— 16 =+ - = 15—
- 15 - = 15—
— 14 === 14—
13 13
— 12 12—
gl = £ e 4 o e o o o o e o e e e i

2 31 4 5 & ¥ B F MW O1F 12 M4 15 1& 1F 18 1% 20
R ;.I-ﬂi-:l'h'h < TaTEn N olsraics v e o cew ke . ‘
werror md v oo oo | i ek gon igreen ki m
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2 to 20 years: Girls “AME

Body mass index-for-age percentiles RECOED &
jac = ] !? “'l-y'l: =5 T, A Commeniz
EMI—
15—
14 —
33—
: 37
]
- : 31
= g
s 30—
Ty Calpduln BH | ] & = L £
= T g (T 15—
L B —— 18—
— 27— T —
- _: I I-ﬁ_—
[ 25 - 75 —
— 24 — o X —
— 71— 13—
— 27 - t = J —— I
— 71— 1 Fd
L 30 i — = H) —
— 1? -..\. : : 1 P : 19_
— 18 o= CEpEp==ghil
-‘\'I.l‘\"ln T — -"-F'-- :
— 17 = = 17 —
= [ =il -
— 1 — — — & —
= B =1 = =T L E
— 15— — - — 13—
KR e L~ == =+ o
- 14 14—
L 13 13 —
_— T 1% —
- AGE (YEARS) g/t

Z 3 4 5 & T B %O MM OMT N M4 ONE W OIF 18 1% I

A v by Bw raioml i b vl siendn in cohborsior) ms de vaoral cer lor
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P ey LR PYD ST LR T

Nomaor 1 1593/MENKESISK/XI2005
Tanggal : 24 Nopember 2005

M 2l KESEHATAN
NESIA
ANGKA K YANG DIANJURKAN
(P G
KELOMPOK | BERAT | TINGGI | ENERGI| PROTEIN wiT A wiT D Wi T 3 | M 51 FOSF G
[ SiUM | FOSFOR | MAGNE | BESI| YOCWUM | SENG | SELEN
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